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Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa pada tema 5 subtema 1 materi 
sifat-sifat cahaya kelas IVA SD Bahrul Ulum Surabaya melatar belakangi 
penelitian ini. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas didapatkan 
informasi bahwa model pembelajaran yang digunakan selama ini masih kurang 
variatif, sehingga peneliti melakukan perbaikan pembelajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran Inkuri Terbimbing. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) penerapan model 
pembelajaran Inkuri Terbimbing dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
tema 5 subtema 2 materi sifat-sifat cahaya pada siswa kelas IVA SD Bahrul Ulum 
Surabaya. 2) peningkatan kemampuan berpikir kritis tema 5 subtema 2 materi sifat-
sifat cahaya dengan menerapkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada 
siswa kelas IVA SD Bahrul Ulum Surbaya. 
Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan model Kemmis dan Taggart yang dilaksanakan dua siklus. Masing-masing 
siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas IVA SD Bahrul Ulum Surabaya. Teknik 
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dokumentasi, tes kemampuan 
berpikir kritis IPA siswa dan rubrik tes kemampuan berpikir krritis IPA. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas guru san siswa, 
pedoman wawancara, tes kemampuan beprikir kritis IPA dan rubrik penilaian tes 
kemampuan berpikir kritis IPA.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) penerapan model pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing berjalan optimal, dibuktikan dengan hasil observasi guru pada 
siklus I sebesar 74 (cukup), meningkat sebesar 88% (baik) pada siklus II. Hasil 
observasi aktivitas siswa pada siklus I sebesar 70 (cukup), menigkat sebsar 85 
(baik) pada siklus II. 2) Kemampuan berpikir kritis IPA menggunakan model 
pembelajaran Inkuiri Terbimbing mengalami peningkatan pada pra siklus 
memperoleh 38,46% (sangat kurang). Siklus I memperoleh ketuntasan 52,28% 
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A. Latar Belakang Masalah 
Penerapan kurikulum 2013 merupakan penerapan yang menuntut guru 
dan siswa untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran, inovasi dilakukan 
dengan tujuan untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. 
Kurikulum 2013 menuntut siswa untuk memiliki berbagai keterampilan, yaitu 
keterampilan creativity and innovation, critical thinking and problem solving, 
communication, dan collaboration. Keterampilan tersebut merupakan 
keterampilan yang dibutuhkan siswa untuk meningkatkan mutu dalam bidang 
pendidikan.1  
Meningkatkan mutu pendidikan dalam pelaksanaan kurikulum 2013 ini 
ditandai dengan adanya pembelajaran terpadu atau biasanya disebut dengan 
Pembelajaran Tematik. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran 
pembelajaran yang memadukan berbagai mata pelajaran atau bidang studi 
menggunakan tema tertentu. Tema tersebut kemudian diulas dari berbagai 
sudut pandang, baik dari pandangan ilmu pengetahuan sosial, ilmu 
pengetahuan alam, humaniora maupun agama, sehingga memberikan 
pengalaman bermakna bagi peserta didik.2 Penerapan Kurikulum 2013  
mengubah paradigma  pembelajaran yang terdapat di SD/MI yang sekarang 
 
1 Dina Indriyanti, Mawardi, dan Krisma Widi Mardani, “Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis 
Melalui Model Inkuri Berbantuan Media Konkret Pada Siswa Kelas 5 SD Negeri Mangunsari 05 
Tahun Pelajaran 2018/2019”. Jurnal Basicedu Vol 3 No 1, (April 2019), 27-32. 




































berpusat pada siswa, yaitu dengan siswa dapat membentuk sendiri 
pengetahuannya. Sehingga ini menuntut guru untuk lebih kreatif dalam 
mengembangkan proses pembelajaran melalui kegiatan-kegiatan nyata, 
menyenangkan, dan mampu mengembangkan potensi siswa dengan optimal.  
Kenyataan yang terjadi di lapangan bahwa masih terdapat kondisi 
pendidikan di sekolah dasar yang masih mengacu kepada kondisi terdahulu, 
seperti masih banyak sistem pembelajaran di sekolah yang hanya menfokuskan 
pada hasil belajar saja terutama pada aspek konsep, prinsip, dan teori dalam 
pelajaran. Aktivitas yang dominan dilakukan guru adalah berceramah dan guru 
juga melakukan penguasaan materi dengan cara menghafal penguasaan materi 
dari buku paket, siswa kurang memperhatikan, siswa kurang diajak 
berpasrtisipasi melakukan berbagai penyelidikan, dan merasa bosan dalam 
pembelajaran. Permasalahan yang terjadi tersebut ditemukan peneliti pada 
siswa kelas IVA SD Bahrul Ulum Surabaya. Pada saat peneliti melakukan 
penelitian pada tema yang memuat materi ilmu pengetahuan alam, peneliti 
tidak menjumpai praktik pembelajaran yang memberikan kesempatan siswa 
untuk melakukan kegiatan secara nyata dan kurang mengajak siswa untuk 
melakukan keterampilan berpikir secara kritis.  Hal ini juga dibuktikan pada 
saat proses melakukan tanya jawab antara siswa dan guru, siswa kurang 
mendeskripsikan hasil yang mereka buat secara detail. Kurangnya guru dalam 
hal aspek keterampilan berpikir secara kritis masih rendah sehingga ini 
berpengaruh pada ketuntasan belajar mata pelajaran tematik tema 5 subtema 1 




































memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dari 39 siswa terdapat 24 
siswa belum tuntas dan sisanya sudah memenuhi KKM.3  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Bu 
Koiriyah selaku guru kelas IVA SD Bahrul Ulum Surabaya, pada saat proses 
proses pembelajaran siswa masih belum mengemukakan ide-ide dalam 
menyelesaikan permasalahan dengan baik, atau pengalaman secara langsung 
yang mereka alami. Salah satu contoh yang terdapat dalam pada subtema 1 
pembelajaran tematik tema 5 tentang menerapkan sifat-sifat cahaya dan 
keterkaitannya dengan indra penglihatan, dalam pembelajaran tersebut siswa 
sangat membutuhkan pembelajaran secara langsung atau pengalaman secara 
langsung untuk menjawab berbagai permasalahan, untuk memberikan jawaban 
bukan hanya sekedar hafalan, serta menemukan fakta secara nyata sehingga 
siswa memiliki keterampilan dalam berpikir kritis. Pada siswa kelas IVA SD 
Bahrul Ulum Surabaya tidak melakukan praktik atau percobaan secara 
langsung. Sumber belajar yang digunakan hanya terbatas pada buku paket 
pembelajaran tematik tema dan lembar kerja siswa (LKS)4.  Berdasarkan 
permasalahan tersebut, perlu adanya pembelajaran yang melibatkan siswa 
secara langsung sehingga siswa merasa lebih bermakna dalam melakukan 
pembelajaran. 
Pentingnya proses pembelajaran yang melibatkan seluruh indra 
manusia dan pikiran siswa sehingga akan menjadikan pembelajaran yang 
 
3  Hasil Wawancara dengan Ibu Khoiriyah S.Pd selaku Wali Kelas IVA SD Bahrul Ulum Surabaya. 





































mendapatkan pengalaman baik secara langsung. Keterlibatan indra dan pikiran 
dalam proses pembelajaran merupakan konsep yang akan didapat siswa 
sehingga siswa merasakan pembelajaran yang bermakna. Hal ini juga 
dijelaskan sebagai firman Allah yang terdapat di dalam Al-Qu’an surat Yunus 
ayat 101, yang berbunyi5 
        ُلق اوُرُظْنا َاذاَم ي ف   تاَواَمَّسلا   ضَْرْلْاَوۚ  اَمَو   نُْغتي  ُتاَيْلْا  ُُرذُّنلاَو  ْنَع   مَْوق  َل  َنُون  مُْؤي  
Artinya : “Katakanlah : perhatikan apa yang ada di langit dan bumi. Tidaklah 
bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan 
bagi orang-orang beriman”. (Al-Qur’an surat Yunus ayat 101) 
Berdasarkan surat Yunus ayat 101 memberikan kejelasan bahwa 
pembelajaran terhadap manusia tentunya harus memperhatikan segala hal yang 
ada di langit maupun bumi dengan menggunakan indra dan pikiran serta 
mendorong manusia untuk mengembangkan ilmu pengetahuan melalui 
percobaan maupun pengamatan. Pada surat Yunus ayat 101 juga mengajak 
manusia untuk menggali pengetahuan atau ilmu yang berhubungan dengan 
alam beserta isinya. 
Permasalahan yang terlihat di atas dapat diatasi dengan melakukan 
perbaikan model pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa. Contoh model pembelajaran yang memenuhi karakteristik 
dasar tersebut adalah model pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan 
pendekatan pemecahan masalah atau kontruktivisme. Dalam hal ini, peneliti 
memilih model pembelajaran Inkuri Terbimbing karena layak digunakan 
 




































sebagai alternatif dalam upaya menerapkan pembelajaran yang yang 
berorientasi pada pandangan kontruktivisme di sekolah dasar.  
Model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki beberapa tahap atau 
fase kegiatan. Karakteristik pada setiap fase mencerminkan pengalaman belajar 
secara nyata dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa karena 
siswa diberi kesempatan untuk menduga, lalu membuktikan, kemudian 
melakukan percobaan bersama, dan saling mengkomunikasikan hasil 
percobaan.  
Keberhasilan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat dilihat dari 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nur Indah Saputri. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dengan diterapkannya model pembelajaran inkuri 
terbimbing dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dengan 
presentase ketuntasan sebesar 83,33% atau 20 siswa pada kriteria baik.6 
Penelitian yang relevan juga dilakukan oleh Nastiti Sari, hasil penelitian 
keterampilan berpikir kritis yang dilihat dari nilai rata-rata dan kategori post-
test lebih besar dari pre-test yaitu 84,16 lebih besar dari 55,79.7  
Keterampilan berpikir kritis siswa mengarahan kepada siswa untuk 
berpikir kritis, membuat keputusan secara rasional mengenai apa yang diyakini 
dan diperbuat. Ennis menjelaskan bahwa berpikir kritis merupakan suatu cara 
berpikir reflektif, maksudnya adalah berdasarkan nalar atau masuk akal dalam 
 
6 Nur Indah Saputri, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Melalui 
Inkuiri Terbimbing Pada Mata Pelajaran IPA di SDN Punukan,Wates, Kulon Progo, Tahun 
Ajaran 2013/2014”, Skripsi (Yogyakarta : 2014), 120-121. 
7 Nastiti Sari, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Pada Mata Pelajaran IPA 
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V SD Negeri Kasongan”, Skripsi (Yogyakarta 




































menentukan apa yang telah diyakini dan telah dilakukan. Walker juga 
mengemukakan bahwa  berpikir kritis adalah suatu proses yang membuat suatu 
konsep, mengaplikasikan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi 
berdasarkan hasil obervasi, pengalaman, atau refleksi yang nantinya akan 
digunakan sebagai dasar pengambilan tindakan atau keputusan.8 Sangat 
memungkinkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing digunakan 
untuk meningkatkan berpikir kritis pada pembelajaran tematik siswa kelas IVA 
SD Bahrul Ulum Surabaya. Oleh karena itu dalam upaya untuk mencari 
jawaban lebih lanjut tersebut penulis memerlukan penelitian yang lebih lanjut 
yang berjudul “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI 
TERBIMBING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 
BERPIKIR KRITIS TEMA 5 SUBTEMA 1 MATERI SIFAT-SIFAT 
CAHAYA PADA SISWA KELAS IVA SD BAHRUL ULUM 
SURABAYA”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
yang dapat disimpulkan adalah sebagai berikut.  
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis tema 5 subtema 1 materi sifat-
sifat cahaya pada siswa kelas IVA SD Bahrul Ulum Surabaya ? 
 
8 Muspratiwi Pertiwi, dkk. “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Inkuiri Terbimbing dipadu 
Carousel Feedback pada Materi  Sifat-sifat Cahaya di Sekolah Dasar”. Jurnal Pendidikan, Vol 3 




































2. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis tema 5 subtema 1 
setelah diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing materi sifat-
sifat cahaya pada kelas IVA SD Bahrul Ulum Surabaya ? 
C. Tindakan yang dipilih 
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah 
dijelaskan di atas. Tindakan yang dipilih peneliti untuk mengatasi masalah 
yang dihadapi khususnya pada mata pelajaran tematik tema 5 subtema 1 materi 
sifat-sifat cahaya yaitu dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Model 
inkuiri terbimbing memiliki 6 tahap atau fase, diantaranya yaitu orientasi, 
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji 
hipotesis, dan menarik kesimpulan.  
Model pembelajaran inkuiri terbimbing sesuai dengan karakteristik 
pembelajaran tematik yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran selama pembelajaran 
berlangsung. Materi pada pembelajaran tematik tema 5 subtema 1 materi sifat-
sifat cahaya sendiri menyajikan sebuah informasi, siswa diminta untuk 
melakukan percobaan dari percobaan tersebut siswa diminta untuk menggali 
informasi kemudian menyajikan informasi dalam bentuk lisan yaitu laporan 
hasil percobaan. Jika siswa menggali informasi tersebut hanya dengan 
membaca dan tidak melakukan percobaan maka siswa tersebut tidak akan 
mendapatkan pengalaman secara bermakna, merasa bosan, dan terkesan pasif. 
Alternatif peneliti untuk menghindari kemungkinan itu maka peneliti 




































Pada tahapan pembelajaran yang akan dilaksanakan peneliti akan 
melakukan percobaan dengan menggunakan alat dan bahan yang nantinya akan 
dilakukan oleh siswa secara berkelompok. Hasil dari diskusi percobaan 
tersebut yang mereka lakukan secara berkelompok akan dipresentasikan di 
depan kelas. Adanya proses pembelajaran yang melibatkan fisik dan 
kemampuan pengetahuan siswa, diharapkan siswa dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis.  
D. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dalam mengingkatkan kemampuan berpikir kritis tema 5 subtema 1 materi 
sifat-sifat cahaya pada siswa kelas IVA SD Bahrul Ulum Surabaya. 
2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis tema 5 subtema 
1 materi sifat-sifat cahaya setelah diterapkan model pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing pada siswa kelas IVA SD Bahrul Ulum Surabaya. 
E. Lingkup Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini peneliti memberikan pembatasan  ruang 
lingkup agar pembahasan terarah dan tidak menimbulkan kekeliruan atau 





































1. Subjek peneliti hanya terbatas pada siswa kelas IVA SD Bahrul Ulum 
Surabaya. 
2. Pembelajaran yang dilaksanakan siswa kelas IVA SD Bahrul Ulum 
Surabaya adalah mata pelajaran tematik tema 5 subtema 1, yang mencakup 
mata pelajaran IPS, IPA, dan Bahasa Indonesia. Namun dalam penelitian 
ini peneliti hanya menfokuskan pada mata pelajaran IPA dan Bahasa 
Indonesia. Karena dalam mata pelajaran IPS hanya sebagai materi 
pendukung pada pembelajaran 1 yang meliputi informasi mengenai 
sejarah dan informasi tersebut dapat dikaitkan pada pembelajaran 4. 
3. Materi ajar pada penelitian ini diantaranya menerapkan sifat-sifat cahaya 
dan keterkaitanya dengan indra penglihatan pada mata pelajaran IPA serta 
menggali informasi baru pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
4. Implementasi penelitian ini yaitu dengan menggunakan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing yang terdiri dari enam fase atau tahapan, 
diantaranya yaitu orientasi, merumuskan masalah, menyajikan hipotesis, 
mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan.  
5. Indikator kemampuan berpikir kritis yang peneliti gunakan dalam model 
pembelajaran Inkuiri Terbimbing meliputi: menentukan, mengaanalisis 
dan evaluasi. 
6. Kompetensi Inti (KI) pembelajaran tematik tema 5 subtema 1 
pembelajaran 1 adalah sebagai berikut. 
KI 3 :  Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 




































mengamati,  menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang  dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, serta benda benda yang dijumpainya di rumah, 
di sekolah, dan tempat  bermain. 
KI 4 :  Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif,  
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif.  
Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam  
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
sesuai dengan tahap perkembangannya.  
7. Kompetensi Dasar (KD) pembelajaran tematik tema 5 subtema 1 
pembelajaran 1 adalah sebagai berikut. 
a. IPA  
3.7  Menerapkan sifat-sifat cahaya dan keterkaitanya dengan indera 
penglihatan. 
4.7  Menyajikan laporan hasil percobaan tentang sifat-sifat cahaya. 
b. Bahasa Indonesia  
3.7  Mengidentifikasi kosakata baru dari teks nonfiksi yang 
berhubungan dengan sifat cahaya. 
4.7  Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam 
tulisan dengan bahasa sendiri. 
8. Indikator kompetensi pembelajaran tematik tema 5 subtema 1 adalah 





































3.7.1 Mengidentifikasi masalah mengenai sifat cahaya dapat 
dibiaskan. 
3.7.2 Menentukan sifat cahaya dapat menembus benda bening. 
3.7.3 Membandingkan hasil melalui gambar sifat cahaya dapat 
dipantulkan dan sifat cahaya merambat lurus. 
3.7.4 Menganalisis peristiwa sifat cahaya menembus benda bening. 
3.7.5 Menyimpulkan peristiwa sifat cahaya dapat dipantulkan. 
4.7.1    Menyusun laporan hasil percobaan sifat-sifat cahaya dalam   
         bentuk tabel. 
b. Bahasa Indonesia 
3.7.1 Mengidentifikasi kosakata baru dari teks nonfiksi yang  
berhubungan dengan cahaya. 
3.7.2   Mempresentasikan hasil kosakata baru secara lisan dari teks   
           non fiksi yang berhubungan dengan sifat cahaya. 
F. Signifikansi Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis dan 
teoritis. Sehingga dapat disimpulkan manfaatnya sebagai berikut.  
1. Manfaat Teoritis 
Secara umum, manfaat teoritis dari hasil peneletian ini diharapkan 
dapat memberikan variasi terhadap proses pembelajaran dan juga sebagai 
sumber rujukan atau referensi terkait model yang dapat digunakan dalam 




































Terbimbing yang dapat diorientasikan pada kurikulum 2013 di tingkat SD/ 
MI. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
sebagai berikut. 
a. Bagi Siswa  
Bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan pengalaman belajar  
yang bermakna yang berbeda dari biasanya, serta dapat  meningkatkan 
keterampilan berpikir siswa pada saat proses pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Inkuri Terbimbing. 
b. Bagi guru  
Diharapkan bagi guru adalah sebagai alternatif dalam 
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang lebih 
inovatif serta penelitian ini juga dapat memberikan wawasan baru 
mengenai model pembelajaran yang dapat diorientasikan pada 
kurikulum 2013, sehingga nantinya dapat terwujud sebuah 
pembelajaran bermakna yang mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa. 
c. Bagi Peneliti  
Diharapkan bagi peneliti yaitu dapat memberikan pengalaman 
dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran efektif di dalam kelas. Dan juga memberikan 




































pembelajaran yang digunakan, keterampilan proses sains dan 



























































A. Hakikat Model Pembelajaran 
1. Pengertian Model Pembelajaran  
Model merupakan suatu istilah yang mengarah kepada rancangan, 
atau pola. Model di dalam ruang lingkup pembelajaran diartikan sebagai 
pola, di mana pola tersebut memberikan maksud untuk pembelajaran agar 
berlangsung optimal. Menurut Alimah dan Marianti, model pembelajaran 
adalah suatu cara pembelajaran, dalam pembelajaran tersebut memiliki 
sintaks dan tujuan tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Hal ini juga sejalan dengan Mulyaningtyas, menurutnya model 
pembelajaran adalah suatu istilah yang digunakan untuk 
menyelenggarakan proses belajar mengajar dari awal hingga akhir.9 Model 
pembelajaran adalah sebuah perencanaan atau pola yang digunakan di 
dalam merencanakan sebuah pembelajaran yang ada di kelas. Model 
pembelajaran mengarah kepada kepada desain pembelajaran, gunanya 
untuk membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.10      
Beberapa pendapat yang diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran merupakan sebuah pola atau rancangan yang 
menggambarkan proses interaksi antara guru dan siswa, di mana di dalam 
 
9 Isrok’atun dan Amelia Rosmala, Model-model Pembelajaran Matematika, (Jakarta : Bumi 
Aksara), 36. 




































model pembelajaran tersebut memiliki sintaks dan tujuannya adalah untuk 
mencapai tercapainya tujuan pembelajaran dengan optimal. 
2. Ciri Model Pembelajaran 
Berdasarkan pembahasan di atas, ciri-ciri dari model pembelajaran 
yaitu model pembelajaran merupakan sebuah pola atau rancangan yang 
menggambarkan proses interaksi antara guru dan siswa, di mana di dalam 
model pembelajaran tersebut memiliki sintaks dan tujuannya adalah untuk 
mencapai tercapainya tujuan pembelajaran dengan optimal. Model 
pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut.  
a. Memiliki tujuan pendidikan, misalnya model pembelajaran dirancang 
untuk mengembangkan proses berpikir siswa. 
b. Dapat digunakan sebagai pedoman kegiatan belajar mengajar di kelas, 
misalnya dalam Model Synectic dirancang utuk digunakan sebagai 
aktivitas dalam pembelajaran. 
c. Memiliki bagian-bagian seperti : (1) adanya syntax (langkah 
pembelajaran), (2) adanya prinsip, (3) sistem sosial, dan (4) adanya 
sistem pendukung, yaitu sebagai pedoman praktis guru melaksanakan 
model pembelajaran. 








































3. Model Pembelajaran Inkuiri  
Model pembelajaran inkuiri merupakan cara membangun 
pengetahuan pembelajaran tentang alam sekitar dengan cara inkuiri. 
Inkuiri terserbut di dalamnya terdapat proses pengamatan, pengukuran, 
perumusan hipotesis, interprestasi, dan serta pembentukan teori. 
4. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Pembelajaran model inkuiri Terbimbing pada penelitian ini 
merupakan model pembelajaran pada proses pembelajaran yang 
memberikan bimbingan/petunjuk dan informasi-informasi kepada peserta 
didik dan dapat dijelaskan sebagai berikut.12 
a. Pengertian Inkuri Terbimbing  
Salah satu model pembelajaran inkuiri adalah suatu 
pembelajaran yang siswanya sebagai subjek belajar atau yang disebut 
dengan student centered. Pada model pembelajaran ini siswa 
melakukan aktivitas untuk menemukan sebuh konsep baru. Konsep 
baru tersebut merupakan sebuah konsep yang sudah ada sebelumnya, 
tetapi konsep yang didapat siswa disini adalah konsep yang belum 
dipahami siswa sehingga siswa melakukan proses penyelidikan yang 
dilakukan siswa secara langsung selama pembelajaran berlangsung.  
Pendekatan inkuiri ini dilandasai oleh teori konstruktivistik 
yang dikembangkan oleh Piaget. Menurutnya, pengetahuan akan 
 




































bermakna apabila dicari dan ditemukan sendiri oleh siswa. Sedangkan 
menurut Rustaman, pembelajaran inkuiri adalah pembelajaran yang 
dilakukan dengan mengelola lingkungan belajar siswa, dengan 
memberi bimbingan yang cukup pada saat menemukan konsep ilmiah. 
Pendapat yang lain juga dikatakan oleh Linn bahwa ” inquiry can be 
defined as “the intentional process of diagnosing problems, critiquing 
experiments, and distingushing alternatives, planning, investigasions, 
researching conjectures, searching information, models constructing, 
debating with peers, and forming coherent arguments”.13 
Berdasarkan beberapa uraian pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing, guru 
memberikan petunjuk-petunjuk kepada siswa seperlunya. Petunjuk- 
petunjuk kepada peserta didik diberikan sepenuhnya. Petunjuk 
tersebut tentunya berupa pertanyaan-pertanyaan yang membimbing 
peserta didik untuk memecahkan masalah.14 
b. Karakteristik Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Pembelajaran inkuri terbimbing memiliki beberapa 
karakteristik sebagai berikut. 
1) Menekankan pada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari 
dan menemukan. Maksudnya adalah pada saat pembelajaran 
 
13 Maria Vlassi and Alexander Karaliota, “The comparison between guided inquiry and traditional 
teaching method. A case study for the teaching of the structure of matter to 8th grade Greek 
students”, Procedia - Social and Behavioral Sciences 93, 2013, hal 494 – 497. 





































berlangsung siswa tidak langsung menerima langsung penjelasan 
dari guru. Tetapi, di sini siswa diharapkan dapat menemukan 
sendiri melalui penyelidikan yang dilakukan langsung oleh siswa 
dan tidak lupa dibimbing oleh guru. 
2) Semua aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari 
dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang 
dipertanyakan. Maksudnya adalah aktivitas belajar siswa dan 
pembelajaran yang sedang berlangung itu terarah dengan 
menerapkan strategi pemecahan masalah dari sesuatu yang 
dipertanyakan untuk menemukan konsep materi.  
3) Tujuannya mengembangkan kemampuan berpikir sistematis, 
logis, dan kritis atau mengembangkan intelektual. Maksudnya 
adalah pembelajaran inkuiri terbimbing ini menuntut siswa untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki dan bukan hanya 
menuntut siswa untuk menguasai materi saja.15  
c. Kelebihan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
1) Siswa Berpartisipasi Aktif dalam Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 
menfasilitasi siswa dalam melakukan pembelajarann secara 
langsung. Kegiatan belajar dilakukan secara mandiri oleh siswa 
tetapi juga tidak lepas dari arahan guru. Di sini siswa melakukan 
kegiatan secara berkelompok. Kegiatan kelompok guna untuk 
 




































berdiskusi menemukan konsep yang sedang dipelajari. Kegiatan 
dalam pembelajaran inkuiri terbimbing mendorong siswa untuk 
aktif dalam mengembangkan kemampuannya. 
2) Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap menemukan 
Setiap tahapan pembelajaran untu berpikir dan 
menyelesaikan sesuatu dengan kemampuannya sendiri. 
Penerapan pada pembelajaran ini siswa sebagai subjek belajar, 
siswa menemukan secara mandirikonsep materi yang sedang 
dipelajari. Di sini kegiatan telah disusun oleh guru secara 
bertahap melalui beberapa petunjuk, kegiatan ini berguna untuk 
memudahkan siswa dalam mengkonstruksi penemuan materi 
yang sedang dipelajari tersebut.  
3) Mendukung Kemampuan Problem Solving 
Model pembelajaran ini juga dapat membimbing siswa 
untuk dapat menyelesaikan masalah yang ada di dalam 
kehidupan. Masalah yang dihadapi oleh siswa mengarahkan pada 
proses penyelesaian masalah sehingga pada akhirnya dapat 
menemukan konsep sendiri.  
4) Memberikan Wahana Interaksi Pembelajaran untuk Mencapai 
tingkat kemampuan siswa yang tinggi. 
Pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing 
membutuhkan sebuah interaksi. Interaksi yang terjadi yaitu antara 




































dilihat saat berdiskusi kelompok. Interaksi guru dan siswa dapat 
dilihat dengan adanya respon antara guru dan murid. Respon 
antara guru dan murid melalui arahan, petunjuk, maupun 
membimbing siswa.   
d. Kekurangan Pembelajaran Inkuri Terbimbing 
Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran inkuri 
terbimbing juga memiliki kekurangan. Menurut Markaban, 
kekurangannya adalah diantaranya adalah sebagai berikut. 
1) Tidak semua materi cocok menggunakan model pembelajaran 
inkuri terbimbing. 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing dilakukan secara 
bertahap, mulai dari siswa memecahkan masalah hingga siswa 
dapat memecahkan masalah tersebut. Model ini sangat cocok 
digunakan untuk pembelajaran penemuan. Oleh karena itu, materi 
yang digunakan hanya tertentu. 
2) Memerlukan waktu yang cukup lama. 
Proses pembelajaran dengan penerapan model inkuiri 
terbimbing ini siswa perlu memerlukan waktu yang lama. Dalam 
hal menemukan sebuah konsep materi siswa memerlukan fase 
pemahaman terlebih dahulu. Oleh sebab itu, pengelolaan kelas 
dalam pembelajaran harus diperhatikan karena pengelolaan kelas 





































3) Pembelajaran dengan cara ini Tidak semua siswa dapat mengikuti  
Pada pembelajaran ini tidak semua siswa dapat mengikuti 
pembelajaran karena masih ada siswa yang pasif dalam hal 
kesusahan dalam melakukan setiap tahapan yang telah diberikan. 
e. Hal – hal yang perlu diperhatikan dalam Model Pembelajaran 
Inkuri Terbimbing 
Menurut Sanjaya, terdapat beberapa prinsip yang harus 
diperhatikan guru dalam melakukan pembelajaran model ini. 
Diantaranya adalah sebagai berikut. 
1) Berorientasi pada Pengembangan Intelektual. 
Kenyataanya keberhasilan yang didapat pada pembelajaran 
model ini nantinya bukan hanya dilihat dari penguasaan materi 
saja, tetapi juga dilihat dari proses mencari dan menemukan 
konsep pemecahan masalah. 
2) Prinsip Interaksi. 
Proses interaksi harus ada ketika pembelajaran 
berlangsung, interaksi harus terjadi interaksi antara guru dan 
siswa, siswa dan siswa, serta siswa dengan lingkungan. Guru 
cukup memberikan fasilitas guna mengembangkan kemampuan 
siswa.  
3) Prinsip Bertanya. 
Pada prinsip ini peran guru sangatlah penting. Guru 




































menemukan konsep materi. Pertanyaan tersebut untuk 
mengarahkan siswa dalam mengembangkan proses berpikir.  
4) Prinsip Belajar untuk Berpikir. 
Melalui kegiatan penyelidikan dan penemuan yang 
memang menjadi  ciri dalam model pembelajaran ini, siswa dapat 
melakukan proses berpikir mengenai permasalahan yang 
dihadapi sehingga siswa dapat mencari solusi dari permasalahan 
tersebut. 
5) Prinsip Keterbukaan 
Selama pembelajaran langsung semua ide dan gagasan 
siswa juga dipertimbangkan. Pada prinsip ini siswa dapat 
mengutarakan hipotesis dan dapat membuktikan hipotesis 
tersebut.16  
f. Langkah – langkah Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  
Langkah pembelajaran inkuiri terbimbing yang terdapat di 
dalam penelitian ini. Menurut Eggen dan Kauchak, tahapan yang 
terdapat adalah meliputi penyajian masalah, membuat hipotesis, 
merancang percobaan untuk memperolah data, mengumpulkan dan 
menganalisis data, kemudian membuat kesimpulan. Tahapan Inkuiri 




16 Ibid., 56-62. 
17 Fitria Wulandari, “Penerapan Model Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA 
Siswa Sekolah Dasar”. Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Jurnal Pedagogia: ISSN 2089-3833 




































Tabel 2.1  
Langkah – Langkah Inkuiri Terbimbing 
No Langkah Kegiatan Guru 
1 Orientasi.  • Guru membimbing siswa untuk 
mengidentifikasi masalah. 
• Guru membimbing peserta didik 
untuk mengidentifikasi maslaah.  
• Guru membagi peserta didik 
dengan beberapa kelompok. 
2 Merumuskan Masalah. • Guru meminta peserta didik 
untuk mengajukan jawaban 
sementara tentang masalah itu. 
3 Menentukan Hipotesis. • Guru membimbing peserta didik 
dalam menentukan hipotesis. 
4 Mengumpulkan data 
dengan melakukan 
percobaan. 
• Guru memberikan kesempatan 
kepada tiap kelompok untuk 
menuliskan percobaan ke dalam 
seuah media pembelajaran dan 
menyampaikan hasil 
pengelolaan data yang 
terkumpul. 
5 Menguji Hipotesis.  • Guru mengajak siswa untuk 
menguji hipotesisnya. 
6 Menarik Kesimpulan. • Guru membimbing Peserta didik 
dalam membuat kesimpulan 
berdasarkan data yang telah 
diperoleh. 
 
B. Kemampuan Berpikir Kritis  
1. Pengertian Kemampuan Berpikir 
Kemampuan (ability) merupakan kapasistas seseorang individu 
untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan.18 Lebih lanjut 
menurut Stephen P. Robbins dan Timonthy A. Judge menyatakan bahwa 
 
18 Stephen P. Robbins dan Timonthy A. Judge, Prilaku Organisasi, terj. Diana Angelica, dkk., 




































kemampuan keseluruhan seorang individu pada dasarnya terdiri atas 2 
kelompok faktor, yaitu: 
a. kemampuan intelektual (Intellectual Ability), merupakan kemampuan 
yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas mental (berfikir, 
menalar dan memecahkan masalah). 
b. kemampuan fisik (Physical Ability), merupakan kemmapuan 
melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina, ketrampilan, 
kekuatan dan karakteristik serupa.  
       Kesimpulan berdasarkan penjelasan di atas yaitu bahwa, kemampuan 
berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang untuk berpikir secara 
mendalam dengan cara menganalisis dan mengevaluasi sebuah informasi. 
Informasi yang diperoleh tersebut dapat melalui pengalaman, pengamatan, 
observasi, atau kegiatan-kegiatan lainnya. Oleh karena itu, siswa yang 
memiliki kemampuan berpikir kritis mampu untuk membuat keputusan 
atau tindakan yang baik dalam menyelesaikan suatu permasalahan.   
2. Berpikir Kritis 
“Kata kritis berasal dari bahasa Yunani yaitu kritikos dan kriteon. 
Kritikos berarti “pertimbangan” sedangkan kriteon memiliki makna 
“ukuran baku” atau “standar”. Sehingga secara etimologi, kata “kritis” 
mengandung makna “pertimbangan yang didasarkan pada suatu ukuran 




































kegiatan mental yang dilakukan seseorang untuk dapat memberi 
perhitungan dengan menggunakan ukuran atau standar tertentu.19 
Berpikir adalah kegiatan yang menfokuskan pada pencarian 
gagasan, memberikan berbagai kemungkinan dan mencari sebuah jawaban 
yang dianggap lebih benar. “Berpikir merupakan proses mental seseorang 
yang bukan hanya sekedar mengingat dan memahami saja, sedangkan 
mengingat dan memahami lebih bersifat pasif daripada kegiatan berpikir 
menurut Reason”.20 
Critical thingking skill atau dalam bahasa Indonesia memiliki arti 
sebagai keterampilan berpikir kritis. Kata keterampilan (skill) berasal dari 
kata terampil. Secara istilah kata terampil mengandung arti sebagai 
kemampuan yang ada di dalam diri (inner ability).21 Keterampilan juga 
dapat diartikan sebagai kemampuan khusus yang diperoleh seseorang dari 
pengalaman atau latihan untuk melakukan tugas dengan baik.22  
Hal ini juga dijelaskan sebagai firman Allah yang terdapat di dalam 
Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 190, yang berbunyi23 
 َّن ا  ْي ف   قْلَخ   تٰوٰمَّسلا   ضَْرْلاَو   فَلَ تْخاَو   لْيَّلا   راَهَّنلاَو   تٰي َٰل ى لُو  ِل    باَبَْلْلا  
 
19   Lambertus, “Pentingnya Melatih Keterampilan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Matematika 
di SD”, Forum Kependidikan Vol 28 No 2, (Maret 2009), 137. 
20 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Satndar Proses Pendidikan¸(Jakarta : 
Kencana, 2006), 230. 
21   Maulana, Konsep Dasar Matematika dan Pengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Kreatif , 
(Sumedang: UPI Sumedang Press, 2017), 9   
22  Hartini-Sukardjo, “Pengembangan Higher Order Thingking Multiple Choise test untuk mengukur 
keterampilan berpikir kritis IPA Kelas VII SMP/MTS” , Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, Vol 1 
Nomor 1, (April, 2015), 3 




































Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 
pergantian siang dan malam terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi 
orang-orang yang berakal”. (Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 190) 
Berdasarkan surat Ali Imran ayat 190 memberikan kejelasan 
bahwa Allah SWT telah memberikan akal terhadap manusia dan manusia 
harus menggunakan akal (berpikir) dengan sebaik-baiknya. 
Ada beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli, 
diantaranya adalah sebagai berikut :  
a. John Dewey mendefinisikan bahwa berpikir kritis merupakan sebuah 
proses yang “aktif” di mana proses tersebut memikirkan berbagai hal 
secara lebih mendalam untuk diri sendiri, mengajukan berbagai 
pertanyaan untuk diri sendiri, serta menemukan informasi yang 
relevan atau sama untuk diri sendiri, daripada menerima berbagai hal 
dari orang lain yang sebagian besar secara pasif.24 
b. Definisi yang dikemukakan oleh Glaser bahwa berpikir kritis sebagai 
1) sikap berpikir yang mendalam mengenai masalah-masalah dan hal-
hal yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang 2) 
merupakan pengetahuan tentang metode-metode pemeriksaan dan 
penalaran secara logis 3) seuatu keterampilan yang menerapkan 
metode-metode 4) menuntut untuk memeriksa setiap keyakinan aau 
 




































pengetahuan berdasarkan bukti pendukung dan kesimpulan secara 
lanjutan yang diakibatkannya.25 
c. Robert Ennis mendefinisikan bahwa berpikir kritis merupakan 
pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus dengan apa 
yang diputuskan, dipercaya, atau dilakukan.26 
d. Richard Paul juga mendefinisikan bahwa berpikir kritis adalah mode 
berpikir yang berisi mengenai hal, substansi atau masalah apa saja, di 
mana hal-hal tersebut untuk meningkatkan kualitas pemikirannya 
dengan menanganinya secara terampil terstruktur yang melekat dalam 
pemikiran dan menerpakan standart-standar intelektual yang ada pada 
dirinya.27 
Secara umum siswa yang berpikir dengan rasional akan 
menggunakan prinsip-prinsip dan dasar-dasar dalam menjawab pertayaan 
dengan kata “bagaimana” (how) dan “mengapa” (why). Berpikir secara 
rasional menuntut siswa menggunakan logika untuk menentukan sebab 
akibat, menganalisis, menarik kesimpulan, dan menciptakan teori. Dalam 
hal berpikir kritis, siswa dituntut jelas menggunakan strategi kognitif 
tertentu untuk menguji pemecahan masalah dan mengatasi kesalahan atau 
kekurangan yang ada.28 
 
25 Ibid., 3. 
26 Ibid., 4. 
27 Ibid., 4. 
28 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja 




































Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan berpikir kritis adalah satu proses berpikir tingkat 
tinggi yang dapat digunakan dalam pembentukan sistem konseptual siswa. 
Berpikir kritis merupakan proses mental untuk menganalisis atau 
mengevaluasi informasi. Dengan berpikir kritis, maka pemikir kritis dapat 
menelaah proses berpikir yang digunakan sudah benar (masuk akal atau 
tidak). Secara tersirat, pemikiran kritis mengevaluasi pemikiran yang 
tersirat dari apa yang mereka dengar, baca dan meneliti proses berpikir diri 
sendiri saat menulis, memecahkan masalah, membuat keputusan atau 
mengembangkan sebuah proyek. 
3. Karakteristik Kemampuan Berpikir Kritis 
Bahwa ciri-ciri dari berpikir kritis yaitu kemampuan menguraikan 
suatu materi menjadi komponen sehingga terstruktur dan nantinya mudah 
dipahami. Dikutip oleh Duldt-Battey bahwa karakter individu yang 
mendukung untuk seseorang dapat berpikir kritis yaitu truth seeking yang 
memiliki arti selalu ingin menemukan kebenaran dari masalah yang telah 
dihadapi, open mindness yang memiliki arti sebagai membuka pandangan 
dan menerima diri untuk mengetahui segala sesuatu, analyticiti yang 
memiliki arti selalu memberikan alasan-alasan lewat bukti dari pemecahan 
masalah yang diselesaikan, systematicity yang memiliki maksud sebagai 
sesuatu yang teratur, terorganisir, self-confidence  arti percaya diri 
terhadap keputusannya, inquistiveness yang memiliki maksud sebagai 




































maksud dapat melihat masalah, mengkaji, dan mengambil keputusan 
dengan tepat.29  
      Menurut Beyer juga menjelaskan karakteristik yang berhubungan 
dengan berpikir kritis, yaitu:30 
a. Watak 
 Keterampilan berpikir kritis akan membentuk seseorang 
mempunyai sikap terbuka, menghargai sebuah kejujuran, peduli 
terhadap berbagai pendapat, mencari pandangan yang berbeda-beda, 
dan akan berubah sikap jika menemukan pendapat yang dianggap baik. 
b. Kriteria 
  Berpikir kritis harus memiliki kriteria atau patokan untuk 
menemukan sesuatu untuk diputuskan atau dipercayai. Apabila 
menerapkan standarisasi harus berdasarkan kepada relevansi, keakuran 
fakta-fakta, berlandaskan sumber yang kredibel, teliti,, dan 
pertimbangan yang matang. 
c. Argumen 
Keterampilan berpikir kritis meliputi beberapa kegiatan yaitu 
pengenalan, penilaian, dan penyusunan argumen. Dari beberapa 




29 Agus Suprijono, Model-model Pembelajaran Emansipatoris, (Yogyakarta:Pustaka Belajar), 33. 





































d. Pertimbangan atau pemikiran 
Proses dari kegiatan menguji hubungan antara beberapa 
pertanyaan dan data akan memunculkan kemampuan untuk merangkum 
kesimpulan dari satu atau beberapa premis.  
e. Sudut Pandang 
Seseorang yang sedang berpikir kritis akan memandang 
fenomena dari berbagai sudut pandang. Dari sudut pandang tersebut 
akan memunculkan makna. 
f. Prosedur Penerapan Kriteria 
Keterampilan berpikir kritis memiliki prosedur penerapan yang 
sangat kompleks dan prosedural. Sehingga prosedural akan 
merumuskan masalah, menentukan keputusan yang diambil, serta 
mengidentifikasi perkiraan-perkiraan. 
          Selain itu menurut R. Ennis, dalam memecahkan suatu 
permasalahan seorang pemikir kritis memiliki enak karakteristik yang 
dikenal dengan istilah FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation, 
Clarity, and Overview). Penjelasan tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut:31 
1) Fokus (fokus) 
      Seorang pemikir kritis dalam menyelesaikan masalah dapat 
mengidentifikasi masalah dengan baik sehingga orang tersebut  dapat 
 
31 Direktorat Jendral Guru dan Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
Buku Pegangan Pembelajaran Berorientasi pada Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi, 





































menemukan konsep yang digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut. Indikator fokus  pada hal ini yaitu dapat 
menentukan konsep yang digunakan dalam menyelesaikan 
permasalahan. 
2) Reason (alasan) 
      Seorang yang berpikir kritis dapat dilihat dari cara seseorang 
tersebut memberikan alasan yang dapat diterima oleh orang lain. 
Ennis mengemukakan bahwa untuk dapat mendapatkan alasan yang 
mendukung, seseorang harus faham dengan alasan yang disampaikan 
untuk mendukung argumen tersebut.  
3) Inference (menarik kesimpulan) 
      Seorang pemikir kritis akan dapat menyimpulkan sesuatu disertai 
dengan alasan yang logis. Kegiatan menarik kesimpulan dapat 
dilakukan melalui mendeduksi atau mempertimbangkan hasil induksi.  
4) Situation (situasi) 
      Pendapat yang dikemukakan oleh Ennis, seorang pemikir kritis 
dapat mengenali situasi yang sedang terjadi dengan menjawab soal 
sesuai konteks permasalahan.  
5) Clarity (kejelasan) 
      Clarity merupakan kejelasan istilah maupun penjelasan yang 






































6) Overview (peninjauan) 
      Overview merupakan pengecekan terhadap sesuatu yang telah 
diputuskan, ditemukan, diperhatikan, dipelajari, serta disimpulkan. 
      Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik  seorang pemikir kritis adalah sebagai berikut. 
a. Seorang pemikir kritis dapat menyelesaikan masalah menggunakan 
alasan melalui bukti-bukti. 
b. Seorang pemikir kritis ketika mengambil kesimpulan, kesimpulan 
tersebut dapat diterima oleh orang lain. 
c. Seorang pemikir kritis memiliki kriteria atau patokan untuk 
menentukan konsep yang digunakan dalam menyelesaikan masalah. 
d. Seorang pemikir kritis dapat merangkum kesimpulan dari berbagai 
pendapat orang lain. 
4. Indikator Berpikir Kritis 
Penilaian keterampilan berikir kritis menurut Watson dan Glasse 
mencakup lima buah indikator, yaitu mengenal asumsi, melakukan 
inferensi, deduksi, interpretasi dan mengvaluasi argumen. Sedangkan 
menurut Vincent Rugeirro memberikan tiga indikator yaitu investigasi, 
interprestasi, dan mengambil kesimpulan.  
Robert H Ennis, memberikan lima unsur dasar dalam berpikir yaitu 




































mengelompokkan indikator berpikir kritis ke dalam lima pokok aspek 
yang di dalamnya terdapat dua belas sub indikator sebagai berikut.32 
Tabel 2.2  
Keterampilan Berpikir Kritis menurut Ennis 
Aspek Berpikir Kritis Sub Indikator Berpikir Kritis 
1. Memberikan penjelasan 
sederhana  
(Elementary clarification) 
1) Menfokuskan pertanyaan 
2) Menganalisis Argumen 
3) Bertanya dan menjawab 
pertanyaan 





5) Mengobservasi dan 
mempertimbangkan hasil 
observasi 
3. Kesimpulan 7) Membuat deduksi dan 
mempertimbanagn 
hasilnya 
8) Membuat induksi dan 
mempertimbangkannya 
9) Membuat dan 
mempertimbangkan 
keputusan 
4. Membuat penjelasan lebih 
lanjut 
10) Mendefinisikan istilah 
11)  Mengidentifikasi asumsi 
5. Strategi dan Taktik 12)  Memutuskan suatu 
tindakan 
13)  Berinteraksi dengan 
orang lain 
       
Sedangkan menurut Wowo Sunaryo, keterampilan berpikir kritis 




32 Robert H Ennis, “Goal for a Critical Thinking Curriculum”, pada AL Costa(ed.), Develeoping  
Minds: A Resource book for Teaching Thinking, (Alexandra: Association for Supervision and 
Curriculum Development, 1985), 68. 
33 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif Perkembangan Ragam Berpikir¸ (PT:Remaja 




































Tabel 2.3  
Keterampilan Berpikir menurut Wowo 
Aspek Berpikir Kritis Sub Indikator Berpikir Kritis 
1. Menjelaskan 1) Mengidentifikasi fokus masalah, 
pertanyaan, dam kesimpulan. 
2) Menganalisis Argumen. 
3) Bertanya dan menjawab pertanyaan 
klarifikasi atau tantangan. 
4) Mendefiniskan istilah keputusan dan 
menangani sesuai alasan 
2. Menilai dasar 
Keputusan 
5) Menilai kredibiltas sumber 
6) Mengamati dan menilai laporan 
observasi 
3. Menduga 7) Mengidentifikasi asumsi tak tertulis. 
8) Menyimpulkan dan menilai keputusan 
9) Menilai induksi dan generalisasi 





11)  Mempertimbangkan alasan tanpa 
membiarkan ketidakpastian atau 
keraguan 
12)  Mengintergrasikan kemampuan lain 




13) Dilakukan secara tertib 
14)  Peka terhadap perasaan, tingkat 
pengetahuan, dan derajat kehebatan 
orang lain. 
15)  Menerapkan strategi retorika yang 
tepat dalam diskusi dari presentasi. 
       
Facione, juga memberikan pendapatnya mengenai indikator berpikir 
kritis,   yaitu:34  
a. Interprestasi 




34  Nur Wakhidah, “Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik Terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis Mahasiswa Calon Guru Madrasah Ibtidaiyah”. Jurnal Pendidikan Dasar dan 





































Kemampuan untuk mengidentifikasi hubungan dari informasi-
informasi yang dipergunakan utnuk mengekspresikan pemikiran atau 
pendapat. 
c. Evaluasi 
Kemampuan untuk menggunakan strategi yang tepat dalam 
menyelesaikan permasalahan. 
d. Inferensi 
Kemampuan mengidentifikasi dan memperoleh unsur-unsur yang 
diperlukan untuk membuat suatu kesimpulan yang masuk akal. 
e. Eksplanasi 
Kemampuan untuk menjelaskan atau menyatakan hasil pemikiran 
berdasarkan bukti, metode, dan konteks. 
f. Regulasi Diri 
Kemampuan untuk mengatur cara berpikirnya. 
      Mengukur kemampuan seseorang dalam berpikir kritis diperlukan soal-
soal, yaitu soal-soal yang membutuhkan analisis dan evaluasi secara 
mendalam.35 Soal yang membutuhkan analisis dan evaluasi adalah soal yang 
mengandung berpikir tingkat tinggi atau higher order thingking skill 
(HOTS) yang ditandai analisis dengan cermat dan berbagai pertimbangan.36 
 
35 Yessy Ratnaningtyas dan Pradnyo Wijayanti, “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP Kelas VII 
dalam menyelesaikan soal Higher Order Thingking ditinjau dari Kemampuan matematika,” Jurnal 
ilmiah Pendidikan Matematika, Vol 1 No 5, (2016), 88 
36 Zaenal Arifin, “Developing Instrument To Measure Critical Thingking Of Mathematics In Clas X 





































Dari beberapa pendapat tersebut menyatakan bahwa untuk dapat mengukur 
keterampilan berpikir kritis siswa diperlukan soal yang menantang siswa 
dalam menganalisis dan mengevaluasi yang lebih mendalam untuk dapat 
menyelesaikan permasalahan yang telah ada. 
Jadi, indikator berpikir kritis yang dapat digunakan untuk penilaian 
kemampuan berpikir kritis yaitu: 
Tabel 2.4  















masalah mengenai sifat 
cahaya dapat dibiaskan 
Menyimpulkan Menginduksi dan 
mempertimbangkan 
hasil induksi 
Siswa dapat menentukan 
peristiwa sifat cahaya 





Menyesuaikan sumber Siswa dapat 
membandingkan hasil 
melalui gambar sifat 
cahaya dapat 
dipantulkan dan sifat 






Menganalisis Argumen Siswa dapat 
menganalisis peristiwa 
sifat cahaya dapat 
menembus benda bening 















































Hubungan Sintaks Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan 








Berpikir Kritis yang 
diambil 





sifat cahaya dapat 
dibiaskan 





sifat cahaya dapat 
menembus benda 
bening 




melalui gambar sifat 
cahaya dapat 
dipantulkan dan sifat 
cahaya merambat 
lurus 
Menguji Hipotesis Menganalisis Menganalisis 
peristiwa sifat cahaya 
menembus benda 
bening 
Menarik Kesimpulan Mensintesis Menyimpulkan 
peristiwa sifat cahaya 
dapat dipantulkan 
 
C. Pembelajaran Tematik Tema 5 Subtema 1 Materi Sifat-Sifat Cahaya 
yang diaplikasikan dalam Penelitian 
1. Pengertian Cahaya 
Menurut ilmuan fisika, cahaya merupakan gelombang 




































cepat rambat ruang hampa udara adalah 300.000 meter/detik dan dengan 
panjang gelombang antara 4.000 A – 7.600  
2. Sumber-sumber Cahaya 
Menurut Soetarno, sumber cahaya adalah benda-benda yang dapat 
mengeluarkan cahaya sendiri. Sumber-sumber benda tersebut terbagi 
menjadi. 
a. Sumber cahaya alami  
Merupakan sumber cahaya yang berasal dari benda-benda 
langi seperti matahari, bintang, dan benda-benda angkasa lainnya. 
b. Sumber cahaya buatan 
Merupakan sumber cahaya yang berasal dari ciptaan manusia 
seperti lampu pijat atau tabung lampu. 
3. Sifat-sifat Cahaya 
Menurut Sri Harmi, cahaya yang dipancarkan oleh sumber cahaya 
memiliki sifat merambat lurus, menembus benda bening, dan dapat 
dipantulkan atau dapat dibiaskan. 
Cahaya dapat menerobos benda-benda transparansi seperti bahan 
dari kaca atau bahan air. Melalui bahan tersebut dapat melihat cahaya. 
Bahan-bahan lain seperti logam dan kertas.  Pembahasan mengenai sifat-
sifat cahaya adalah sebagai berikut. 
a. Cahaya merambat lurus. 
Percobaan menggunakan tiga karton tebal dan lilin. Lubangi 




































posisi tiga lubang tersebut sejajar dengan cahaya lilin tepat di 
belakang lubang. Perhatikan apa yang terjadi! Lalu coba menggeser 




Gambar 2. 1 
Sumber : Buku Siswa Kelas IV Tema 5 Sub Tema 1 
 
b. Cahaya menembus benda bening. 
Percobaan menggunakan mengenai cahaya matahari/ cahaya 
senter, gelas/benda-benda transparan/bening, benda-benda berwarna 
gelap, dan benda-benda bening, tetapi berwarna. Letakkan peralatan 
seperti pada gambar. Arahkan cahaya ke tembok berwarna putih. 
Perhatikan apa yang terjadi. 
 
Gambar 2.2 




































c. Cahaya dapat dipantulkan 
 Percobaan menggunakan dua cermin datar dan senter. Coba 
pantulkan cahaya senter menggunakan cermin. Coba berbagai posisi 
cermin yang berbeda dan gunakan lebih banyak cermin. Amatilah apa 
yang terjadi pada cahaya pantul?  
 
Gambar 2.3 
Sumber : Buku Siswa Kelas IV Tema 5 Sub Tema 1 
 
d. Cahaya dapat dibiaskan  
Percobaan menggunakan pensil yang setengah bagian 
panjangnya berada di dalam gelas berisi air. Amati pensil dari sisi 
samping luar gelas. Bagaimana penampakan dan besar pensil 
dibanding aslinya? 37 
 
 
37 Buku Siswa : Tema 5 Pahlawanku Sub Tema 1 Perjuangan Para Pahlawan  (Buku Tematik  



















































































PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh oleh seorang 
peneliti dalam mengumpulkan penelitiannya.38 Melakukan penelitian ini 
adalah menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan 
atau yang disebut juga dengan action research merupakan metode penelitian 
yang berpedoman pada pendekatan kualitatif. Penelitian tindakan kelas 
mengandung tiga kata, yaitu sebagai berikut. 
1. Penelitian 
Penelitian merupakan suatu kegiatan yang mencermati suatu objek 
dengan menggunakan cara dan menggunakan aturan metodologi tertentu 
tujuannya yaitu untuk memperoleh data atau informasi terkait dengan suatu 
hal yang menarik minat dan termasuk hal penting bagi peneliti. 
2. Tindakan  
Tindakan merupakan menunjukkan suatu objek kegiatan yang sengaja 
dilakukan dengan memiliki tujuan tertenu. Pada penelitian di dalamnya 










































Kelas merupakan keadaan di dalam ruangan dengan adanya 
sekelompok siswa yang dalam waktu sama menerima pelajaran dari guru.39 
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu perncermatan terhadap kegiatan belajar 
mengajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi di 
dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau 
dengan arahan dari guru yang dilakkukan oleh siswa.40 
Penelitian tindakan kelas merupakan ragam penelitian pembelajaran 
yang dilakukan hanya sebatas di dalam kelas yang dilakukan oleh guru untuk 
memecahkan masalah-masalah yang terdapat di dalam kelas atau masalah yang 
dihadapi oleh guru secara nyata, memperbaiki mutu pembelajaran, 
memperbaiki hasil pembelajaran, dan meningkatkan mutu dan hasil 
pembelajaran. Penelitian tindakan kelas memiliki karakteristik sendiri 
sehingga ada yang membedakan dari penelitian lainnya, yaitu : masalah yang 
diangkat di dalamnya adalah masalah yang nyata masalah yang dihadapi oleh 
guru di dalam kelas dan memiliki tujuan tertentu untuk memperbaiki proses 
belajar mengajar yang ada di kelas. 41 
Penelitian tindakan kelas termasuk penelitian yang termasuk dalam 
kualitatif walaupun data yang dikumpulkan bisa kuantitatif, uraiannya dapat 
bersifat deskriptif dalam bentuk kalimat, peneliti merupakan instrument yang 
 
39 Suharsismi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : PT.Bumi Aksara, 2007), 2-3 
40 Ibid, 3. 




































pertama di dalam pengumpulan data.42 Pardjono, dkk mengemukakan bahwa 
fokus yang ada di PTK adalah proses bukan hasil. Penelitian ini menfokuskan 
pada tindakan-tindakan alternatif yang dibuat oleh peneliti. Maksud dari 
tindakan peneliti adalah tindakan yang dilakukan secara terkendali dan sadar. 
Jadi, tindakan yang dilakukan tersebut mengandung inovasi untuk 
memperbaiki kualitas pembelajaran. 
Pada penelitian ini, peneliti merencanakan penelitian menggunakan 
model inkuiri terbimbing, dengan demikian siswa dapat mengevaluasi proses 
pembelajaran di kelas. Prosedur penelitian ini yang dilakukan melalui tindakan 
dengan menerapkan tahapan-tahapan berbasis penemuan terbimbing. Model 
yang dikembangkan adalah Model Spiral Kemmis dan Mc. Taggart yaitu (1) 
Perencanaan atau Plan, (2) Tindakan atau acting, (3) Pengamatan atau 
observing, (4) Refleksi atau reflecting. 
Berikut adalah penjelasan mengenai Model Spiral Kemmis dan Mc. Taggart. 
1) Perencanaan (Plan). Pada tahap ini penelitian melakukan observasi untuk 
menemukan permasalahan yang terjadi di lapangan, guna untuk 
mengetahui hal apa saja yang hendak ditingkatkan atau diperbaiki. 
Selanjutnya menyusun rencana tindakan. 
2) Tindakan (act). Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan yang telah 
tersusun dalam RPP, meliputi: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. 
 
42 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Penge,bang Profesi Guru, (Jakarta 




































3) Pengamatan (observer). Pada tahap ini dilakukan selama tahap 
pelaksanaan tindakan. Peneliti melakukan pengamatan terhadap perilaku 
dan pemahaman siswa. Pengambilan data tersebut menggunakan lembar 
observasi. Haisl observasi dimasukkan untuk memberikan peneliti 
gambaran tingkat keberhasilan pelaksanaan tindakan. 
4) Refleksi (reflection). Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data yang 
diperoleh saat penelitian, dilanjutkan dengan melakukan analisis dan 
evaluasi. Hasil analisis dan evaluasi akan menjadi dasar dalam melakukan 
tindakan selanjutnya. Jika hasil tersebut belum sesuai dengan tujuan, maka 
peneliti melaksanakan langkah perbaikan yang diterapkan pada siklus 
selanjutnya. Namun, jika telah sesuai dengan tujuan penelitian, maka 
penelitian dinyatakan berhasil dan dapat dihentikan.43 
 
Gambar 3.1  








































B. Setting Penelitan dan Karakteristik Subjek Penelitian 
1. Setting penelitian meliputi : tempat penelitian, waktu penelitian, dan siklus 
PTK. 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Bahrul Ulum Surabaya, khususnya 
pada siswa kelas IV A.  
b. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini adalah dilakukan pada semester ganjil. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan dua siklus. 
c. Siklus Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas dilakukan dengan dua siklus, pada 
setiap siklusnya dilaksanakan mengikuti prosedur yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Hal tersebut bertujuan 
untuk mengetahui peningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada 
pembelajaran tematik tema 5 subtema 1 materi sifat-sifat cahaya 
melalui penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. 
2. Karakteristik Subjek Penelitian 
a. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian adalah siswa kelas IV A SD Bahrul Ulum 
Surabaya dengan jumlah siswa sebanyak 39 siswa, yang terdiri dari 16 






































b. Karakterisitik Subjek Penelitian 
Siswa kelas IVA SD Bahrul Ulum Surabaya masih belum mampu 
memberikan atau mengemukakan ide-ide dan mereka juga tidak 
melakukan pembelajaran secara langsung. Oleh karena itu, untuk 
menjawab berbagai permasalahan, untuk memberikan jawaban bukan 
hanya sekedar hafalan, serta menemukan fakta secara nyata sehingga 
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing sebagai alternatif untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
C. Variabel yang diselidiki 
Dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas, variabel-variabel yang akan 
diselidiki adalah sebagai berikut. 
1. Variabel Input  : Siswa kelas IVA SD Bahrul Ulum Surabaya. 
2. Variabel Proses : Penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. 
3. Variabel Output : Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa   
                                       Tema 5 Subtema 1 Materi Sifat-sifat Cahaya. 
D. Rencana Tindakan 
Penyusunan pada rencana tindakan ini, peneliti mengacu pada jenis 
penelitian yang digunakan yakni penelitian tindakan kelas (clasroom action 
research) dengan menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart. Penerapan 
model Kemmis dan Mc Taggart menjadi suatu sistem spiral yang saling terkait 
antara langkah satu dengan langkah berikutnya. Penelitian ini dilaksanakan 
bersiklus dengan setiap siklusnya terdiri dari tahapan-tahapan, yiatu seperti 




































Pada model Kemis dan Taggart ini, sesudah siklus selesai 
diimplementasikan, khususnya sesudah refleksi, kemudian diikuti dengan 
adanya perencanaan ulang yang dilaksanakan dalam bentuk siklus tersendiri. 
Dengan seterusnya atau beberapa kali siklus. Setiap siklus meliputi empat 
komponen yakni perencanaan (plan), tindakan (act), pengamatan (observer), 
dan refleksi (reflect). Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
1. Pra Siklus 
Kegiatan yang dilakukan pada pra siklus dilakukan sebelum 
melaksanakan siklus yang direncanakan. Rencana prasiklus adalah 
sebagai berkut. 
a. Meminta izin kepada kepala madrasah untuk melalukan penelitian serta 
memberikan surat izin observasi dari pihak kampus. 
b. Meminta izin kepada guru kelas IVA untuk melakukan penelitian di 
kelas. 
c. Melakukan pengamatan atau observasi terhadap objek yang diteliti. 
d. Melakukan wawancara terhadap guru kelas dan beberapa siswa di kelas 
IVA. 
e. Menganalisis data ketuntasan keterampilan berpikir kritis siswa pada 
pembelajaran tematik tema 5 subtema 1 materi sifat-sifat cahaya. Pada 
hal ini peneliti menemukan permasalahan yang membutuhkan solusi. 
Oleh karena itu, dilakukan analisis dan solusi guna mencari jalan keluar 





































2. Siklus I 
a. Perencanaan  
Tahap perencanaan akan dilakukan dengan dimulai oleh 
peneliti dari menemukan masalah dan kemudian merancan tindakan 
yang akan dilakukan. Secara lebih rinci berikut adalah langkah dari 
perencanaan. 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang disusun oleh 
peneliti dengan pertimbangan dari guru kelas yang bersangkutan. 
RPP bertujuan sebagai pedoman guru dan peneliti dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas dan disesuaikan 
dengan langkah-langkah sintaks model pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing. 
2) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi deskripsi 
mengenai aktivitas guru dan aktivitas siswa. 
3) Membuat lembar kerja untuk menunjang proses pembelajaran. 
4) Menyusun soal tes dengan setiap butir tes mengacu pada indikator 
yang telah ditentukan. 
5) Mempersiapkan sarana dan media pembelajaran yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
6) Melakukan koordinasi dengan guru kelas terkait sintaks yang 






































b. Tindakan  
Tindakan yang dilakukan adalah tindakan yang sesuai Rencana 
Pelaksanaaan Pembelajaran (RPP). Tindakan ini dipandu oleh 
perencanaan yang telah dibuat dengan segala pertimbangan yang ada 
dan disesuaikan dengan langkah-langkah model pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing. Tindakan ini dilakukan pembelajaran secara langsung 
yang didampingi oleh guru kelas. Adapun pelaksanaan adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 
Langkah-langkah Kegiatan Pada Siklus I 
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa mengucapkan salam dan 
kemudian berdoa. (Religius) 
PPK 
2. Siswa bersama-sama 
membunyikan Pancasila. 
(Nasionalis) PPK 
3. Siswa menjawab kabar dan 
mempersiapkan diri untuk 
mengikuti pembelajaran. 
4. Siswa menjawab pertanyaan guru 
untuk mengecek kehadiran dan 
kerapihan siswa serta posisi 
tempat duduk disesuaikan 
kegiatan pembelajaran. 
5. Siswa untuk melakukan 
membaca (Literasi) 
6. Siswa menyimak apersepsi guru 
untuk mengingatkan tentang 
pembelajaran sebelumnya dan 
mengaitkan pembelajaran yang 
akan disampaikan. 
7. Siswa menyimak tujuan 
pembelajaran dan kompetensi 













































1. Siswa mengamati benda yang di 
bawa oleh guru. 
2. Siswa memperhatikan guru 










3. Siswa memberikan jawaban 
sehingga dapat merumuskan 
masalah. 4C (Communication)  
✓ Apakah cahaya dapat 
merambat lurus? 
✓ Apakah cahaya dapat 
menembus benda bening? 
✓ Apakah cahaya dapat 
dipantulkan? 









1. Siswa menentukan hipotesis. 
2. Siswa menulis beberapa 
hipotesis yang ada di papan 








6. Siswa memperhatikan instruksi 
guru ketika dibagi kelompok. 
Mengamati 
7. Siswa duduk bersama 
kelompok yang sudah dibentuk 
oleh guru. 
8. Siswa mendapatkan LKS dan 
mengamatai LKS tersebut. 
9. Siswa memperhatikan guru 
memberikan penjelasan 
mengenai percobaan. 
10. Siswa dengan kelompoknya 

















































11. Siswa melakukan diskusi 
bersama teman kelompoknya. 
12. Siswa mengerjakan pertanyaan 
dengan kelompok serta 
menyusun laporan hasil 
percobaan (Mengasosiasi), 
(Creative and inovation) 4c, 
HOTS, (Collabolaration) 
Mengkomunikasikan 
13. Siswa membandingkan 
hipotesis dengan hasil 
percobaan dengan 
menginstruksikan salah satu 






 14. Siswa mengerjakan lembar 
evaluasi evaluasi IPA dan 
Bahasa Indonesia yang sudah 
disiapkan oleh guru. (HOTS) 
15. Siswa yang sudah selesai 
mengerjakan evaluasi bahasa 








1. Siswa bertanya jawab  dengan 
guru tentang materi yang telah 
dipelajari untuk mengetahui 
ketercapaian materi. 
(Integritas) 
2. Siswa menarik kesimpulan 
pembelajaran pada hari ini. 
3. Siswa mendapat reward bagi 
kelompok yang paling cepat 
dan benar dalam melakukan 
percobaan. 
4. Siswa berdoa menurut Agama 










































Kegiatan pengamatan bertujuan untuk mengetahui kekurangan 
dan kendala pelaksanaan tindakan. Pada tahap pengamatan yang 
dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.  Adapun hal-hal 
yang diamati pada kegiatan ini adalah sebagai berikut. 
a) Aktivitas guru dalam mengelola proses belajar mengajar di kelas. 
b) Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. 
c) Kemampuan berpikir kritis siswa pada tema 5 subtema 1 materi 
sifat-sifat cahaya setelah diterapkan model pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing berupa butir soal yang dikerjakan siswa secara 
individu. 
d. Refleksi 
Tahap refleksi adalah tahap mengingat dan merenungkan kembali 
suatu tindakan sesuai yang telah dicatat dalam observasi. Pada 
kegiatan refleksi yang dilakukan adalah melakukan analisis, dan 
mengevaluasi atau mendiskusikan data yang sudah diperoleh, 
penyusunan rencana tindakan yang diperoleh melalui hasil dari 
kegiatan observasi. 
Data yang telah dikumpulkan dalam observasi harus secepatnya 
dianalisis atau diinterprestasikan, sehingga dapat segera untuk 
mencapai tujuan. Ditemukannya kekurangan dan kegiatan 




































untuk menentukan tindakan perbaikan pada siklus selanjutnya, yaitu 
siklus II. 
3. Siklus II 
a. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan di siklus II, peneliti melaksanakan 
kegiatan sama seperti yang dilakukan pada tahap perencanaan siklus 
I, yaitu sebagai berikut. 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang disusun oleh 
peneliti dengan pertimbangan dari guru kelas yang bersangkutan. 
RPP bertujuan sebagai pedoman guru dan peneliti dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas dan disesuaikan 
dengan langkah-langkah sintaks model pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing berdasarkan refleksi pada siklus I. 
2) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi deskripsi 
mengenai aktivitas guru dan aktivitas siswa. 
3) Membuat lembar kerja untuk menunjang proses pembelajaran. 
4) Menyusun soal tes dengan setiap butir tes mengacu pada indikator 
yang telah ditentukan. 
5) Mempersiapkan sarana dan media pembelajaran yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran pada siklus II. 
6) Melakukan koordinasi dengan guru kelas terkait sintaks yang 






































Pada tahap tindakan ini, peneliti yang bertindak sebagai guru 
melaksanakan pembelajaran tematik tema 5 subtema 1 dengan 
menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk 
meningkatkan berpikir kritis pada siswa. Terdapat perbedaan pada 
langkah kegiatan yang dilakukan pada siklus II, karena terdapat 
perbaikan pada kekurangan maupun kendalan yang dialami peneliti 
pada siklus I. Pelaksanaan pembelajaran ini sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun untuk siklus II. 
Secara garis besar pelaksanaan pembelajarannya meliputi kegiatan 
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
c. Pengamatan 
Pada tahap pengamatan di siklus II masih sama seperti halnya 
pada tahap pengamatan di siklus I, yakni mengamati aktivitas guru 
dalam mengelola proses pembelajaran di kelas. Aktivitas siswa 
selama proses belajar mengajar berlangsung serta keterampilan 
berpikir kritis siswa pada pembelajaran tematik tema 5 subtema 1 
apakah lebih baik dari siklus I. 
d. Refleksi 
Pada tahap refleksi, hasi yang telah didapatkan pada tahap 
tindakan dan pengamatan selanjutkan dilakukan analisis terhadap data 
tersebut. Data tersebut digunakan peneliti sebagai dasar pembuatan 




































model pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada siswa kelas IVA SD Bahrul 
Ulum Surabaya pembelajaran tematik tema 5 subtema 1. 
E. Sumber Data dan Teknik Pengumpulannya 
1. Sumber Data 
      Data merupakan bahan mentah yang harus diolah sehingga 
menghasilakan informasi atau keterangan yang jelas44. Terdapat jenis data 
yang akan diambil dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut.  
a. Siswa 
Sumber data yang diperoleh dari siswa akan digunakan untuk 
mendapatkan data hasil penerapan model pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing pada pembelajaran tematik tema 5 subtema 1. 
b. Guru 
Sumber data yang diperoleh dari guru digunakan untuk 
mendapatkan data terkait tingkat keberhasilan dari penerapan model 
pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada pembelajaran tematik tema 5 
subtema 1. 
2. Teknik atau Cara Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa 
metode yaitu sebagai berikut. 
a. Observasi 
1) Observasi guru 
 




































Observasi dilakukan dengan tujuan mengumpulkan data 
terkait aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung. 
Melalui observasi ini maka dapat diketahui bagaiamana sikap 
dan perilaku baik guru, kegiatan yang dilakukan, kemampuan, 
hasil yang diperoleh dari kegiatan yang berlangsung, serta 
keadaan kelas selama pembelajaran berlangsung yang dilakukan 
di kelas IVA SD Bahrul Ulum Surabaya. 
Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi aktivitas 
guru dengan menggunakan pengamatan berupa lembar 
instrument observasi aktivitas guru. Aktivitas guru disini 
merupakan sumber data penelitian. Model yang digunakan pada 
lembar instrumen observasi adalah rating scale yaitu skala 
bertingkat, perolehan data rating scale menggunakan jawaban 
skala skor 1,2,3, dan 4. 
2) Observasi siswa 
Observasi dilakukan dengan tujuan mengumpulkan data 
terkait aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
Melalui observasi ini maka dapat diketahui bagaiamana sikap 
dan perilaku baik siswa, kegiatan yang dilakukan, kemapuan, 
hasil yang diperoleh dari kegiiiatan yang berlangsung, serta 
keadaan kelas selama pembelajaran berlangsung yang dilakukan 




































Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi aktivitas 
guru dengan menggunakan pengamatan berupa lembar 
instrument observasi aktivitas siswa. Aktivitas siswa disini 
merupakan sumber data penelitian. Model yang digunakan pada 
lembar instrumen observasi adalah rating scale yaitu skala 
bertingkat, perolehan data rating scale menggunakan jawaban 
skala skor 1,2,3, dan 4. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu proses penggalian 
informasi dari sumber yang terpercaya. Wawancara terjadi karena 
adanya interaksi antara pewawancara (interviewer) dan yang 
diwawancarai (interviewer) secara langsung tentang suatu aspek 
yang dinilai dan telah dirancang sebelumnya.45 Tujuan wawancara 
adalah untuk memperoleh informasi secara langsung, menyelami 
dunia pikiran dan menggali informasi dari seseorang. Maka 
wawancara ini digunakan untuk memeperoleh data tambahan, baik 
dari guru maupun siswa tentang data siswa.  
Pada penelitian ini, teknik wawancara digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai tanggapan guru, dan tanggapan 
siswa. Wawancara terhadap guru terkait dengan karakteristik siswa, 
dan mengenai kendala apa saja yang dialami pada saat 
 




































pembelajaran, kurikulum yang digunakan, serta kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) pada mata pelajaran.  
Sedangkan wawancara yang dilakukan terhadap siswa adalah 
terkait dengan proses pembelajaran sebelum dan sesudah dilakukan 
tindakan. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana 
penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.  
c. Tes 
Tes merupakan sejumlah pertanyaan yang dilakukan pada 
seseorang atau sejumlah orang untuk mengungkapkan keadaan atau 
tingkat perkembangan yang dapat berupa prestasi, hasil belajar, 
bakat dan minat. 
Dalam penelitian ini, untuk menilai kemajuan siswa dalam 
pencapaian keterampilan berpikir siswa pada pembelajaran tematik 
tema 5 subtema 1 materi sifat-sifat cahaya dilakukan dengan 
menggunakan tes tulis yang dituangkan dalam butir soal mengacu 
indikator berpikir kritis. Jumlah butir soal kemampuan berpikir 
kritis IPA sebanyak 5 uraian. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu cara untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya. 




































nilai pemahaman siswa, daftar nama siswa, data informasi sekolah, 
serta mengambil foto proses pembelajaran berlangsung. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah salah satu cara yang diguakan dalam 
mengelola data yang hubungannya erat dengan rumusan masalah yang 
telah diajukan sehingga nantinya dapat digunakan sebagai menarik 
kesimpulan.46 
Pada penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah data 
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa informasi aktivitas guru 
dan siswa yang dilakukan pada setiap siklus kegiatan. Sedangkan data 
kuantitatif yaitu dengan nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa, 
persentase ketuntasan belajar dan nilai observasi guru dan siswa. Uraian 
analisis data, diantaranya adalah sebagai berikut.  
1. Penilaian Ketuntasan Belajar 
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, 
menyatakan tingkat pencapaian tes adalah 75%. Maka dengan itu, 
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa setelah dikenai 
tindakan perbaikan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
dikatakan berhasil jika memenuhi ketuntasan belajar mencapai 75%. 
 
46 M. Sukardi, Metode Penelitian Tindakan Kelas : Implementasi da Pengembangannya, (Jakarta: 




































Maka untuk menghitung persentase ketuntasan belajar siswa 




Rumus 3.1 Ketuntasan Belajar 
Keterangan: 
P = Nilai persentase yang akan dicari 
F = Jumlah siswa memperoleh nilai ≥ 75 
N = Jumlah seluruh siswa 
Hasil diklasifikasikan berdasarkan kriteria keberhasilan. Kriteria 
keberhasilan ketuntasan belajar adalah sebagai berikut. 
Tabel 3.2 
Kriteria Keberhasilan Ketuntasan Belajar 
Nilai Akhir Kualifikasi 
90% - 100% Sangat Baik 
80 % - 89 %  Baik 
65% - 79% Cukup 
55% - 64% Kurang 
≤ 55% Tidak Baik 
 
2. Penilaian Tes Individu 
Penilaian tes secara individu digunakan untuk mengetahui 
peningkatan keterampilan berpikir kritis. Penilaian ini diperoleh dari 
hasil tes yang dituangkan dan disesuaikan dengan indikator 
 
47 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja 








































keterampilan berpikir kritis yang digunakan oleh peneliti. Berikut 
adalah rumus yang digunakan.48 
 
 
                         Rumus 3.2 Menghitung Nilai Tes Individu 
Hasil nilai siswa teah diketahui, kemudian peneliti melakukan 
menghitung rata-rata kelas dengan menjumlahkan seluruh nilai dan 
membagi dengan jumlah nilai siswa dalam kelas. Rumus yang 
digunakan adalah sebagai beikut.49 
 
 
Rumus 3.3 Menghitung Rata-rata 
 Keterangan: 
 X  = Nilai Rata-rata 
 ∑𝑥 = Jumlah Nilai Siswa 
 ∑𝑛 = Jumlah Seluruh Siswa 
 
3. Penilaian Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 
Penilaian obervasi guru dan siswa dalam pembelajaran dapat 
dianalisis dengan menghitung nilai dari lembar instrument observasi 
 
48   Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2013), 54. 
















































   3.4 Rumus Menghitung Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 
Keterangan: 
P = Nilai aktivitas guru atau siswa 
F = Jumlah skor yang diperoleh 
N = Jumlah skor keseluruhan 
 
Hasil diklasifikasikan berdasarkan kriteria keberhasilan. 
Kriteria keberhasilan aktivitas guru dan siswa adalah sebagai 
berikut. 
           Tabel 3.3 
                  Kriteria Keberhasilan dalam Observasi Siswa dan Guru 
Nilai Akhir Kualifikasi 
90% - 100% Sangat Baik 
80 % - 89 %  Baik 
65% - 79% Cukup 
55% - 64% Kurang 
≤ 55% Tidak Baik 
 
G. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja yang digunakan di dalam PTK adalah untuk 
menentukan tingkat keberhasilan dari penelitian tindakan kelas. Maka 
indikator yag diperlukan adalah Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
dikatakan dapat meningkatkan mutu proses belajar mengajar di kelas pada 
 








































siswa kelas IVA SD Bahrul Ulum Surabaya. Adapun indikator kinerja yang 
diharapkan peneliti adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian ini selesai apabila siswa dikatakan berpikir kritis, jika dalam tes 
berpikir kritis mencapai nilai ≥75.51 Indikator kemampuan berpikir kritis 
ini ditentukan berdasarkan penelitian terdahulu, karena sekolah tempat 
penelitian belum terdapat ketentuan KKM berpikir kritis. 
2. Persentasi ketuntasan kemampuan berpikir kritis secara klasikal apabila 
≥75 siswa mendapat ≥75. Artinya siklus penelitian akan diberhentikan jika 
29 siswa dari keseluruhan 39 siswa mendapat nilai ≥75. 
3. Nilai hasil observasi aktivitas guru yaitu ≥ 80 %.  
4. Nilai hasil observasi aktivitas siswa yaitu ≥ 80 %. 
H. Tim Peneliti dan Tugasnya 
 Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang memiliki sifat 
kolaboratif yang dilakukan peneliti dengan bekerja sama dengan guru wali 
kelas sebagai guru pendamping dan mahasiswa sebagai peneliti. Berikut adalah 
rincian tugas guru dan mahasiswa. 
1. Guru 
Nama :  Ibu Khoiriyah S.Pd. 
Jabatan :  Guru kelas IV A SD Bahrul Ulum Surabaya. 
Tugas    :   Melaksanakan kolaborasi bersama dengan peneliti, terlibat 
dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, 
 
51 Nur Indah Saputri, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Melalui 
Inkuiri Terbimbing Pada Mata Pelajaran IPA di SDN Punukan,Wates, Kulon Progo, Tahun Ajaran 




































sebagai observer pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
2. Peneliti 
Nama :  Ryan Eka Rahmawati 
Jabatan :  Mahasiswi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah  
   Ibtidaiyah (PGMI) UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Tugas  : Melakukan koordinasi dengan guru kelas, menyusun 
rencana tindakan yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran, bertanggung jawab atas pelalaksanaan 
kegiatan pembelajaran, menganalisis data penilaian siswa, 














































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian tindakan kelas yang menggunakan model Kemmis dan 
Taggert ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari empat 
langkah atau tahapan, yaitu (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) pengamatan, dan 
(4) refleksi. Siklus I dilaksanakan Sabtu, 23 November 2019 sedangkan siklus 
II dilaksanakan pada Senin, 02 Desember 2019.     
         Subjek penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah siswa kelas 
IVA SD Bahrul Ulum Surabaya tahun pelajaran 2029/2020 yang berjumlah 
jumlah 39 siswa. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan model 
pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada pembelajaran tematik tema 5 subtema 
1 materi sifat-sifat cahaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa. Perolehan data kemampuan berpikir kritis didapatkan dari tes tulis siswa 
yang dilaksanakan dalam dua siklus, sedangkan perolehan data penerapan 
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing didapatkan dari hasil wawancara serta 
observasi guru dan siswa. Penyajian data hasil penelitian pada setiap tahap 
adalah sebagai berikut. 
1. Pra Siklus 
Tahapan pra siklus untuk mengidentifikasi masalah yang ada dan 
mengamati karakteristik siswa saat proses pembelajaran berlangsung. 




































pengamatan lapangan, peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas 
IVA Ibu Khoiriyah, S.Pd. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas di kelas IVA SD 
Bahrul Ulum Surabaya yang telah dilaksanakan, disimpulkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis siswa tidak optimal. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil nilai ulangan harian siswa yang tidak optimal. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) nilai ulangan 
harian pada tema 5 subtema 1 menerapkan sifat-sifat cahaya untuk muatan 
IPA, dari 39 siswa hanya 15 siswa yang sudah tuntas dalam memenuhi 
KKM dan 24 siswa belum tuntas.52 
Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa disebabkan oleh 
beberapa faktor. Faktor pertama yaitu siswa masih belum mengemukakan 
ide-ide dalam menyelesaikan permasalahan dengan baik, atau pengalaman 
secara langsung yang mereka alami. Faktor kedua yaitu siswa kelas IVA 
tidak melakukan praktik atau percobaan secara langsung. Sumber belajar 
yang digunakan hanya terbatas pada buku paket pembelajaran tematik 
tema dan lembar kerja siswa (LKS). Faktor ketiga yaitu aktivitas yang 
dominan dilakukan guru adalah berceramah dan guru juga melakukan 
penguasaan materi dengan cara menghafal penguasaan materi dari buku 
paket, siswa kurang memperhatikan, siswa kurang diajak berpasrtisipasi 
melakukan berbagai penyelidikan, dan merasa bosan dalam pembelajaran. 
 
52 Khoiriyah, S.Pd, Guru Kelas IVA SD Bahrul Ulum Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 21   




































Selain wawancara terhadap guru, peneliti juga melakukan 
wawancara kepada siswa kelas IVA SD Bahrul Ulum Surabaya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, beberapa siswa 
menyatakan bahwa mereka kurang mengalami pembelajaran langsung dan 
aktivitas yang sering dilakukan adalah mendengarkan, mencatat, dan 
menghafal materi. Mereka lebih antusias jika belajar secara berkelompok 
dan melakukan percobaan.    
Data hasil evaluasi nilai ulangan harian materi sifat-sifat cahaya 
menunjukkan bahwa siswa masih banyak yang mendapat nilai di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan. Hal ini dirincikan 
pada tabel di bawah ini.53 
Tabel 4.1 
Hasil Nilai Prasiklus Pembelajaran Tematik Tema 5 Subtema 1 
Materi Sifat-sifat Cahaya 





1 A.I 75 75 √  
2 A.G.S 75 50  √ 
3 A.F 75 75 √  
4 A.R.J.F 75 50  √ 
5 A.M.W 75 100 √  
6 A.R.R 75 50  √ 
7 A.I. R 75 0  √ 
8 A.I.S 75 75 √  
9 A.Z.R. 75 50  √ 
10 A.A.Y 75 50  √ 
11 A.R.R. 75 75 √  
12 A.N.H 72 50  √ 
13 A.A.Z 75 50  √ 
14 A.N.M 75 25  √ 
 
53  Hasil dokumentasi data nilai ulangan harian pembelajaran tematik tema 5 subtema 1 materi sifat 




































15 B.M 75 50  √ 
16 C.A. 75 80 √  
17 D.A.R 75 50  √ 
18 D.F.M.A 75 100 √  
19 E.V.I.S 75 50  √ 
20 F.R.N.A 75 25  √ 
21 F.R 75 25  √ 
22 F.Z.A 75 75 √  
23 F.N.M 75 100 √  
24 H.A 75 25  √ 
25 J.T. K 75 25  √ 
26 M.R.R 75 75 √  
27 M.S 75 100 √  
28 M.A 75 0  √ 
29 M.K.N.Z 75 100 √  
30 N.R. 75 65  √ 
31 N.M.W 75 80 √  
32 N.A.S 75 100 √  
33 N.A.M 75 50  √ 
34 Q.A.M 75 50  √ 
35 R.A.A 75 50  √ 
36 R.T.R 75 50  √ 
37 R.F.R 75 75 √  
38 S.A.R 75 50  √ 
39 S.S 75 50  √ 
 
Tabel 4.2 
Pencapaian Hasil Penilaian Prasiklus 
No Pencapaian Hasil 
1 Jumlah Nilai 2275 
2 Nilai KKM  75 
3 Nilai Tertinggi 100 
4 Nilai Terendah  25 
5 Jumlah Siswa Hadir 39 
6 Jumlah Siswa Tuntas 15 
7 Jumlah Siswa Tidak Tuntas 24 
8 Persentase Ketuntasan 35,8% 
9 Persentase Ketindaktuntasan 61,5% 
 
 
        Dari tabel 4.2 dapat diketahui dari 39 siswa, hanya terdapat 15 siswa 




































bawah KKM. Persentasen ketuntasan siswa yakni 35,8%. Berikut adalah 
keterangannya. 
Persentase Ketuntasan Siswa 
P =  
𝐹 
𝑁
 𝑥 100 
   =  
15 
39
 𝑥 100 
   =  35,8 % (𝑆𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝐾𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔) 
Dari uraian hasil pra siklus dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran tematik tema 5 subtema 1 materi 
sifat-sifat cahaya kelas IVA SD Bahrul Ulum Surabaya tergolong rendah, 
perlu adanya tindakan perbaikan pada proses pembelajaran di dalam kelas 
dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing yang akan 
dilaksanakan pada siklus I. 
2. Siklus I 
Berdasarkan pada hasil refleksi pada pra siklus 1, peneliti 
melaksanakan silus I menggunakan model spiral Kemmis dan Taggert. 
Model ini terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi yang 
dilakukan secara sistemastis. Berikut ini adalah paparan hasil penelitian 
pada siklus I.  
a. Perencanaan (Planning) 
Pada tahap perencanaan, pereneliti menyusun rencana tindakan 
yang akan dilakukan pada siklus I. Waktu untuk melaksanakan siklus I. 




































dilakukan oleh peneliti diantaranya yaitu menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) beserta penilainnya, menyusun 
instrument pengumpulan data berupa lembar observasi aktivitas guru 
dan siswa, menyusun butir soal sebanyak 5 uraian.  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar obervasi 
aktivitas guru dan siswa, serta butir soal yang telah disusun kemudian 
divalidasi oleh Ibu Naylil Inayah, M.Pd. Hasil validasi RPP 
memperoleh kualifikasi baik, dapat digunakan dengan revisi kecil. 
Saran perbaikan RPP dari validator ada pada skor penilaia tes, skor pada 
setiap butir soal tidak harus 100, skor penilaian tes urian dapat 
disesuaikan dengan tingkat kesulitan dari soal tersebut. Hasil validasi 
butir soal dan instrument observasi guru juga memperoleh kualifikasi 
baik, dapat digunakan dengan revisi kecil. Sedangkan hasil validasi 
instrumen observasi siswa memperoleh kualifikasi baik, dapat 
digunakan dengan revisi kecil. Setelah mendapat validasi dan peneliti 
melakukan perbaikan atas saran dari validator, peneliti berkoordinasi 
dengan guru kelas terkait kegiatan yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran. 
b. Tindakan (Acting) 
Pada tahap tindakan, penelitian ini melaksanakan penelitian 
tindakan pada 23 November 2019 pada hari Selasa pukul 09.00-11.00 
WIB. Penelitian ini bersifat kolaboratif, peneliti bertindak sebagai 




































untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, sedangkan guru 
kelas bertindak sebagai observer selama proses pembelajaran 
berlangsung dengan mengisi lembar instrument aktivitas guru dan 
siswa yang telah disiapkan sebelumnya.  
Pelaksanaan tahap tindakan ini sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun dan divalidasi pada tahap 
perencanaan. Terdapat tiga tahap yang dilaksanakan, yaitu kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Ketiga kegiatan di 
rencakan sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing dan alokasi waktu. Adapun pembahasan ketiga kegiatan 
tersebut adalah sebagai berikut. 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan, sebelum memulai pendahuluan 
peneliti yang bertindak sebagai pengajar memperkenalkan diri 
kepada siswa. Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru 
mengucapkan  salam dan siswa menjawab salam dari guru. Semua 
siswa  menjawab salam dengan antusias dan dilanjutkan dengan 
berdoa serta membunyikan pancasila. Kemudian, guru 
menanyakan kabar kepada siswa, “bagaimana kabarnya hari ini 
anak-anak?”, siswa menjawab, “Alhamdulillah, baik-baik saja,” 
dengan jawaban yang kompak.  
Selanjutnya guru mengecek kehadiran siswa dengan 




































siswa menjawab bahwa pembelajaran pada hari ini semuanya  
masuk. Kemudian, guru melanjutkan dengan memberikan 
apersepsi kepada siswa untuk mengingatkan siswa tentang 
pembelajaran kemarin yaitu sumber energi dan mengaitkan dengan 
pembelajaran pada yang akan diajarkan. Guru bertanya, “apa 
sumber energi tersebesar bagi bumi?” hampir semua siswa serentak 
menjawab “Matahari” sembari mengacungkan tangannya. 
Kemudian guru bertanya kembali, “Matahari itu memancarkan 
apa?”. Siswa serentak menjawab, “sinar, cahaya”. Selanjutnya 
guru memberikan dua jempol bagi siswa-siswa yang berantusias 
menjawab. Guru melanjutkan menyampaikan tujuan pembeajaran 
yang akan dipelajari hari ini.  
2) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti guru memulai dengan menunjukkan benda 
yang di bawa. Terlihat semua siswa memiliki rasa ingin tahu. Guru 
memberikan pertanyaan kepada semua siswa, “sebutkan nama 
benda apa saja ini?”. Siswa menjawab, “gelas, senter, kaca,”. 
Setelah hampir semua siswa menjawab, guru menjelaskan kenapa 
membawa benda-benda ini. Siswa memperhatikan ketika guru 
menjelaskan. Selanjutnya, guru membimbing siswa untuk 
melakukan tanya jawab dan merumuskan masalah. Guru bertanya 
kepada semua siswa, “kira-kira ada yang tahu tidak apa pengertian 




































dan terdapat beberapa siswa yang diam saja. Siswa menjawab 
dengan, “tidak tahu bu,”. Guru bertanya kembali, “apakah yang 
lain mengetahui?”. Siswa menjawab dengan, “tidak”.  
Kemudian guru melanjutkan dan memberikan penjelasan 
singkat kepada semua siswa bahwa rumusan masalah itu 
merupakan pertanyaan yang akan dicari jawabannya dan bentuk 
rumusan masalah itu adalah berupa kalimat tanya. Guru 
memberikan satu contoh rumusan masalah dan siswa kemudian 
dapat menentukan rumusan masalah itu. Setelah itu guru 
membimbing siswa untuk merumuskan masalah, kegiatan 
selanjutnya yaitu menentukan hipotesis.  
Kegiatan menentukan hipotesis, guru harus bertanya kepada 
siswa apakah siswa sudah mengetahui apa itu hipotesis. Guru 
bertanya kepada siswa, “ada yang tahu kira-kira apa itu hipotesis?”. 
Terlihat banyak siswa yang belum mengerti apa itu hipotesis. 
Selanjutnya guru memberikan penjelasan secara singkat bahwa 
hipotesis adalah jawaban sementara untuk dibuktikan 
kebenarannya. Guru memberikan contoh hipotesis itu seperti apa 
di papan tulis. Kemudian guru bertanya kepada siswa, “kira-kira 
dari contoh yang ibu berikan, adalah yang bisa membuat 
hipotesis?”. Terdapat beberapa siswa yang mengacungkan tangan 
serta menjawab pertanyaan guru dan ada beberapa siswa yang diam 




































menjawab pertanyaan walaupun jawaban mereka kurang tepat. 
Guru memberikan bimbingan kepada siswa mengenai menentukan 
hipotesis tersebut.  
Kegiatan selanjutnya, guru membagi siswa menjadi 6 
kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 6 dan 7 siswa. Guru 
menginstruksikan siswa untuk duduk sesuai dengan kelompoknya. 
Siswa melakukan instruksi guru dengan baik. Setelah duduk 
bersama kelompoknya, guru mengetes fokus siswa dengan 
mengajak tepuk. Tepuknya adalah, “tepuk satu yes, tepuk dua yes 
yes, tepuk tiga yes yes yes mantul mantab betul,”. Siswa bertepuk 
sesuai dengan instruksi guru. Siswa kembali fokus dan selanjutnya 
guru membagikan lembar kerja diskusi kelompok. Guru 
memberikan penjelasan mengenai LKS tersebut. Siswa 
memperhatikan tetapi terdapat beberapa siswa yang pikirannya 
masih kosong kemudian guru mengarahkan untuk tetap fokus. 
Setelah guru berikan penjelasan, guru bertanya kepada siswa, “dari 
penjelasan ibu, apakah ada yang ditanyakan?”. Siswa menjawab 
dengan, “tidak bu,”. Kegiatan selanjutnya adalah guru 
membimbing siswa untuk melakukan percobaan. 
Kegiatan percobaan telah dilakukan, guru menginstruksikan 
untuk menjawab beberapa pertanyaan dan menyusun laporan hasil 
percobaan yang terdapat di lembar diskusi kelompok dengan 




































dan pertanyaan sudah dijawab. Guru memberikan bimbingan siswa 
untuk membandingkan hipotesis yang sudah ditulis oleh setiap 
kelompok. Siswa membandingkan hipotesis dengan memilih wakil 
kelompok untuk mempresentasikan dan untuk kelompok lain 
menyanggah hasil hipotesis tersebut. Selanjutnya, guru 
menginstruksikan siswa untuk merapikan tempat duduk dan 
merapikan alat dan percobaan yang sudah digunakan pada 
percobaan. Siswa melakukan instruksi guru dengan merapikan 
tempat duduk dan duduk kembali pada posisi awal yaitu duduk 
dengan satu bangku terdiri dari dua siswa.  
Mengecek kesiapan siswa kembali, guru bertanya kepada 
siswa, “halo?”. Siswa menjawab, hai”. Guru bertanya kembali, “hai 
hai halo,”. Siswa menjawab dengan, “halo-halo hai,”. guru 
menginstruksikan bahwa guru akan membagikan lembar evaluasi 
yang harus dikerjakan secaca individu yaitu lembar evaluasi IPA 
dan lembar evaluasi Bahasa Indonesia. Tetapi, guru memberikan 
lembar evaluasi IPA terlebih dahulu. Lembar evaluasi tersebut 
harus dikerjakan secara individu. Pada saat melihat siswa 
mengerjakan terdapat beberapa siswa yang masih bertanya kepada 
teman. Guru mengingatkan kepada siswa untuk tetap mengerjakan 
secara jujur. Ketika semua siswa selesai mengerjakan guru 




































Lembar evaluasi IPA sudah dikerjakan dan sudah 
dikumpulkan selanjutnya lembar evaluasi Bahasa Indonesia guru 
bagikan dan siswa mengerjakan langsung. Setelah selesai 
mengerjakan, guru menginstruksikan siswa untuk 
mempresentasikan jawaban siswa di depan kelas. Ketika satu siswa 
selesai melakukan presentasi, siswa yang lain memberikan 
sanggahan dan guru memberikan apresiasi kepada siswa dengan 
memberikan dua jempol dan mengajak siswa bertepuk tangan bagi 
siswa yang sudah berani maju.  
3) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup secara umum untuk menyimpulkan dan 
mengevaluasi pengetahuan telah dimiliki oleh siswa. Guru bersama 
siswa untuk memberikan pemantapan konsep. Kemudian guru 
bersama siswa melakukan umpan balik dengan bertanya jawab 
mengenai materi yang dilakukan hari ini. Setelah itu 
menyimpulkan pembelajaran pada hari ini. Guru memberikan 
reward bagi kelompok percobaan yang melakukan percobaan 
dengan baik. Setelah itu guru mengajak semua siswa berdoa untuk 
mengakihiri kegiatan pembelajaran. 
c. Pengamatan (Observing) 
Tahap pengamatan dilaksanakan oleh guru kelas bersamaan 
dengan proses pembelajaran, pada tahap ini pengamatan atau observasi 




































mengajar serta bagaimana kesungguhan dan keaktifan siswa dengan 
menerapkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Data pengamatan 
berupa lembar instrument observasi guru dan siswa yang telah disususn 
dan divalidasi pada tahap perencanaan. Adapun data yang diperoleh 
dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer adalah sebagai 
berikut: 
1) Hasil Observasi Guru 
                                           P =  
𝐹 
𝑁
 𝑥 100 
         =  
62 
84
 𝑥 100 
                                              =  74  (𝐶𝑢𝑘𝑢𝑝) 
Berdasarkan perhitungan di atas, hasil skor yang diperoleh 
adalah 62 kemudian dibagi skor maksimal yaitu 84. Selanjutnya 
hasil yang didapatkan dikali 100, maka hasil akhir nilai aktivitas 
guru yakni 74% dengan kualifikasi cukup. Berdasarkan lembar 
observasi aktivitas guru banyak aspek yang memperoleh skor 3 dan 
beberapa aspek pada skor 2. Selama proses pembelajaran guru 
telah melaksanakan semua pembeljaran sesuai RPP, namun masih 
ada aspek yang belum sempurna yaitu guru kurang membimbing 
memberi contoh yang real atau nyata untuk merumuskan masalah 
dan guru kurang memberikan penjelasan lebih dalam mengenai 
hipotesis di papan tulis. Sehingga hasil yang diperoleh kurang 
maksimal dan belum mencapai indikator kinerja yang ditetapkan 




































2) Hasil Observasi Siswa 
                                           P =  
𝐹 
𝑁
 𝑥 100 
        =  
59 
84
 𝑥 100 
     =  70 (𝐶𝑢𝑘𝑢𝑝) 
Berdasarkan perhitungan di atas, hasil skor yang diperoleh 
adalah 59 kemudian dibagi skor maksimal yaitu 84. Selanjutnya 
hasil yang didapatkan dikali 100, maka hasil akhir nilai aktivitas 
siswa yakni 70% dengan kualifikasi cukup. Berdasarkan lembar 
observasi aktivitas siswa banyak aspek yang memperoleh skor 3 
dan beberapa aspek pada skor 2. Selama proses pembelajaran guru 
telah melaksanakan semua pembelajaran sesuai RPP, namun masih 
ada aspek yang belum sempurna yaitu siswa kurang menyimak 
apersepsi guru, siswa kurang memberikan jawaban sehingga dapat 
merumuskan masalah, serta siswa kurang bisa dalam menentukan 
hipotesis. Sehingga hasil yang diperoleh kurang maksimal dan 
belum mencapai indikator kinerja yang ditetapkan yakni ≥ 80, 
perlu adanya perbaikan pada siklus selanjutnya.  
3) Hasil Tes 
Adapun pencarian data hasil evaluasi dengan tes berupa butir 
soal uraian kemampuan berpikir kritis. Adapun hasil tes adalah 






































Tabel 4.3  
Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siklus I 





1 A.I 75 48  √ 
2 A.G.S 75 76 √  
3 A.F 75 52  √ 
4 A.R.J.F 75 76 √  
5 A.M.W 75 57  √ 
6 A.R.R 75 71  √ 
7 A.I. R 75 81 √  
8 A.I.S 75 71  √ 
9 A.Z.R. 75 57  √ 
10 A.A.Y 75 76 √  
11 A.R.R. 75 67  √ 
12 A.N.H 72 76 √  
13 A.A.Z 75 81 √  
14 A.N.M 75 76 √  
15 B.M 75 62  √ 
16 C.A. 75 52  √ 
17 D.A.R 75 52  √ 
18 D.F.M.A 75 76 √  
19 E.V.I.S 75 81 √  
20 F.R.N.A 75 52  √ 
21 F.R 75 76 √  
22 F.Z.A 75 71  √ 
23 F.N.M 75 76 √  
24 H.A 75 43  √ 
25 J.T. K 75 67  √ 
26 M.R.R 75 76 √  
27 M.S 75 67  √ 
28 M.A 75 81 √  
29 M.K.N.Z 75 76 √  
30 N.R. 75 57  √ 
31 N.M.W 75 81 √  
32 N.A.S 75 62  √ 
33 N.A.M 75 81 √  
34 Q.A.M 75 81 √  
35 R.A.A 75 43  √ 
36 R.T.R 75 81 √  
37 R.F.R 75 81 √  
38 S.A.R 75 62  √ 




































                                Tabel 4.4 
Pencapaian Hasil Penilaian  
Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siklus I 
No Pencapaian Hasil 
1 Jumlah Nilai 2683 
2 Nilai KKM  75 
3 Nilai Tertinggi 81 
4 Nilai Terendah  43 
5 Jumlah Siswa Hadir 39 
6 Jumlah Siswa Tuntas 20 
7 Jumlah Siswa Tidak Tuntas 19 
8 Persentase Ketuntasan 51,28% 
9 Persentase Ketidaktuntasan 48,71% 
 
 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dari 39 siswa, 
terdapat 20 siswa mendapat nilai di atas KKM yang telah 
ditentukan dengan ketuntasan persentase 51,28% sedangkan 19 
siswa belum tuntas dengan persentase ketuntasan 48,71%. Berikut 
keterangan perhitungannya: 
         P =  
𝐹 
𝑁
 𝑥 100 
 =  
20 
39
 𝑥 100 
                                           =  51,28 % (𝐾𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔) 
Hasil kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus I 
mengalami peningkatan. Sebelum diterapkan model pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing jumlah siswa yang tuntas sebanyak 15 siswa, 
setelah diterapkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing adalah 
sebanyak 20 siswa yang tuntas.  
Dari penilaian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 




































pelajaran tematik tema 5 subtema 1 materi sifat-sifat cahaya siswa 
kelas IVA SD Bahrul Ulum Surabaya belum mencapai indikator 
kinerja yang ditentukan yakni ≥75%. Perlu adanya tindakan 
perbaikan proses pembelajaran pada siklus selanjutnya hingga 
mencapai indikator kinerja yang telah ditentukan dengan 
kualifikasi baik ataupun sangat baik.  
Selain terdapat tes butir soal IPA juga terdapat tes butir soal 
Bahasa Indonesia, hanya saja untuk tes butir soal bahasa Indonesia 
sebagai pendamping mengenai mata pelajaran tematik yang 
diajarkan pada penelitian ini. Berikut adalah hasil tes butir soal 
Bahasa Indonesia. 
Tabel 4.5 
Hasil Tes Soal Bahasa Indonesia Siklus I 





1 A.I 75 25  √ 
2 A.G.S 75 75 √  
3 A.F 75 25  √ 
4 A.R.J.F 75 75 √  
5 A.M.W 75 50  √ 
6 A.R.R 75 75 √  
7 A.I. R 75 75 √  
8 A.I.S 75 50  √ 
9 A.Z.R. 75 50  √ 
10 A.A.Y 75 75 √  
11 A.R.R. 75 75 √  
12 A.N.H 72 75 √  
13 A.A.Z 75 75 √  
14 A.N.M 75 25  √ 
15 B.M 75 75 √  
16 C.A. 75 25  √ 
17 D.A.R 75 50  √ 




































19 E.V.I.S 75 50  √ 
20 F.R.N.A 75 25  √ 
21 F.R 75 25  √ 
22 F.Z.A 75 50  √ 
23 F.N.M 75 75 √  
24 H.A 75 75 √  
25 J.T. K 75 50  √ 
26 M.R.R 75 25  √ 
27 M.S 75 25  √ 
28 M.A 75 25  √ 
29 M.K.N.Z 75 25  √ 
30 N.R. 75 25  √ 
31 N.M.W 75 75 √  
32 N.A.S 75 75 √  
33 N.A.M 75 50  √ 
34 Q.A.M 75 75 √  
35 R.A.A 75 25  √ 
36 R.T.R 75 75 √  
37 R.F.R 75 25  √ 
38 S.A.R 75 75 √  
39 S.S. 75 25  √ 
 
             Tabel 4.6 
                    Pencapaian Hasil Penilaian Tes Bahasa Indonesia Siklus I  
No Pencapaian Hasil 
1 Jumlah Nilai 2025 
2 Nilai KKM  75 
3 Nilai Tertinggi 75 
4 Nilai Terendah  25 
5 Jumlah Siswa Hadir 39 
6 Jumlah Siswa Tuntas 18 
7 Jumlah Siswa Tidak Tuntas 21 
8 Persentase Ketuntasan 46,15% 
9 Persentase Ketidaktuntasan 53,84% 
 
Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa dari 39 siswa, 
terdapat 18 siswa mendapat nilai di atas KKM yang telah 




































siswa belum tuntas dengan persentase ketuntasan 53,84%. Berikut 
keterangan perhitungannya: 
         P =  
𝐹 
𝑁
 𝑥 100 
 =  
18 
39
 𝑥 100 
                                           =  53,84 % (𝐾𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔) 
d. Refleksi 
Pada tahap ini, peneliti berkolaborasi dengan guru kelas mengkaji 
beberapa hal terkait pelaksanaan pembelajaran kurang berjalan kurang 
maksimal menyebabkan indikator kinerja yang telah ditetapkan belum 
tercapai secara maksimal dan perlu ditingkatkan. 
Adapun beberapa kendala yang ada pada pelaksanaan tindakan 
kelas siklus I, diantaranya adalah sebagai berikut. 
1) Pada kegiatan inti, guru kurang maksimal dalam membimbing 
siswa untuk bertanya jawab sehingga merumuskan masalah. 
2) Guru kurang dalam membimbing siswa untuk menentukan 
hipotesis. 
3) Pada kegiatan menyusun laporan, siswa merasa waktu yang 
dibutuhkan kurang. 
4) Tes tulis kemampuan berpikir kritis IPA yang dikerjakan individu 
belum maksimal dan dapat dibuktikan ketika siswa mengerjakan tes 
siswa merasa kurang masalah waktunya. 
5) Soal untuk mengerjakan lembar bahasa Indonesia juga belum 




































 Berdasarkan penjelasan di atas, telah menunjukkan bahwa 
pelaksanaan siklus I belum maksimal. Dalam hal ini peneliti 
melanjutkan ke siklus II untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan 
dapat mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan. Adapun 
beberapa perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus selanjutnya 
adalah sebagai berikut: 
1) Guru harus melakukan tanya jawab dengan memberikan contoh 
yang real, agar siswa lebih bisa merumuskan masalah. 
2) Guru membimbing untuk membuat hipotesis dengan memberikan 
contoh terlebih dahulu dan lebih menjelaskan lebih dalam apa itu 
pengertian hipotesis. 
3) Guru memaksimalkan waktu pada kegiatan menyusun laporan 
adalah menginstruksikan untuk mengerjakan di rumah. 
4) Guru memberikan tambahan waktu dalam mengerjakan soal tes 
kemampuan berpikir kritis siswa. 
5) Guru memaksimalkan waktu pada soal bahasa indonesia dengan 
menginstruksikan siswa untuk mengerjakan di rumah. 
 
3. Siklus II 
a. Perencanaan  
      Pada tahap perencanaan, peneliti merencanakan siklus II seperti 
halnya siklus I dimulai dengan menyusun rencana pelaksanaan 




































perbaikan yang telah disesuaikan dengan hasil refleksi pada siklus I. 
Selain itu peneliti juga menyiapkan instrumen pengumpulan data 
berupa lembar observasi aktivitas guru dan siswa yang telah divalidasi. 
c. Tindakan 
      Pada tahap tindakan, peneliti melaksanakan penelitian tindakan 
dimulai pukul mulai pukul 11.00-13.00 WIB. Penelitian bersifat 
kolaboratif, peneliti berkolaborasi dengan guru kelas yang bertindak 
sebagai observer selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
mengisi lembar instrumen, aktivitas guru dan siswa yang telah 
disiapkan.  
Pelaksanaan tahap tindakan ini sesuai dengan rencana  
pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun dan diperbaiki sesuai 
hasil refleksi pada siklus I. Ada tiga kegiatan yang dilaksanakan yaitu 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kegiatan 
tersebut diuraikan sebagaimana berikut. 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan awal ini hampir sama dengan kegiatan awal pada 
siklus I, dimulai dengan guru mengucapkan  salam dan siswa 
menjawab salam dari guru. Semua siswa  menjawab salam dengan 
antusias dan dilanjutkan dengan berdoa serta membunyikan 
pancasila. Kemudian, guru menanyakan kabar kepada siswa, 
“bagaimana kabarnya hari ini anak-anak?”, siswa menjawab, 




































Selanjutnya guru mengecek kehadiran siswa dengan 
menanyakan kepada siswa, “siapa hari ini yang tidak masuk?”, dan 
siswa menjawab bahwa pembelajaran pada hari ini semuanya  
masuk. Kemudian, guru melanjutkan dengan memberikan 
apersepsi kepada siswa untuk mengingatkan siswa tentang 
pembelajaran kemarin yaitu sumber energi dan mengaitkan dengan 
pembelajaran pada yang akan diajarkan. Guru bertanya, “apa 
sumber energi tersebesar bagi bumi?” hampir semua siswa serentak 
menjawab “Matahari” sembari mengacungkan tangannya. 
Kemudian guru bertanya kembali, “Matahari itu memancarkan 
apa?”. Siswa serentak menjawab, “sinar, cahaya”. Selanjutnya 
guru memberikan dua jempol bagi siswa-siswa yang berantusias 
menjawab. Guru melanjutkan menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dipelajari hari ini dan siswa memperhatikan dengan 
seksama. 
2) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, guru memulai dengan menunjukkan 
benda dibawa di depan kelas. Terlihat semua siswa memiliki rasa 
ingin tahu. Guru bertanya kepada semua siswa, sebutkan nama 
benda apa saja ini?”. Siswa menjawab, “gelas, senter, kaca,”. 
Setelah hampir semua siswa menjawab, guru menjelaskan mengapa 
membawa benda ini. Siswa memperhatikan ketika guru 




































melakukan tanya jawab dan merumuskan masalah. Guru bertanya 
kepada semua siswa, “kira-kira ada yang tahu tidak apa pengertian 
dari rumusan masalah?”. Ada beberapa siswa yang menjawab dan 
ada beberapa siswa yang diam saja. Siswa menjawab dengan, “tidak 
tahu bu,”. Guru bertanya kembali, kira-kira ada yang tahu lagi?”. 
Salah satu siswa menjawab dengan, “sepertinya rumusan masalah 
itu sebuah pertanyaan bu,”. Setelah salah satu siswa menjawab 
pertanyaan dari guru, guru memberikan tepuk tangan dengan 
menginstruksikan semua siswa untuk bertepuk tangan.  
Kemudian guru memberikan contoh secara nyata dalam 
bentuk apa yang dilihat oleh siswa dengan memberikan pertanyaan, 
“apa benar bahwa cahaya matahari dapat masuk melalui ventilasi 
jendela? dan mengapa cahaya tersebut dapat masuk?. Siswa 
menjawab pertanyaan guru dan melanjutkan menjelaskan kepada 
semua siswa bahwa rumusan masalah itu merupakan pertanyaan 
yang akan dicari jawabannya dan bentuk rumusan masalah itu 
adalah berupa kalimat tanya. Setelah siswa memahami siswa dan 
bisa membuat rumusan masalah selanjutnya adalah membimbing 
siswa kegiatan selanjutnya yaitu menentukan hipotesis.  
Kegiatan menentukan hipotesis, guru bertanya kepada siswa 
apakah pengertian hipotesis itu. Guru bertanya kepada siswa, 
“masih ingat atau tidak apa itu hipotesis yang sudah kita bahas pada 




































mengerti apa itu hipotesis dan beberapa siswa antusias menjawab. 
Selanjutnya guru memberikan penguatan lagi bahwa hipotesis 
adalah jawaban sementara untuk dibuktikan kebenarannya. Guru 
memberikan contoh hipotesis di papan tulis. Kemudian guru 
bertanya lagi kepada siswa, “kira-kira dari contoh yang ibu berikan, 
adalah yang bisa membuat hipotesis?”. Ada beberapa siswa yang 
mengacungkan tangan dan menjawab pertanyaan guru. Siswa 
tersebut menjawab pertanyaan dengan jawaban yang tepat.  
Kegiatan selanjutnya, guru membagi siswa menjadi 6 
kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 6 dan 7 siswa. Guru 
menginstruksikan siswa untuk duduk sesuai dengan kelompoknya. 
Siswa melakukan instruksi guru. Selesai duduk bersama 
kelompoknya, guru mengetes fokus siswa dengan mengajak tepuk. 
Tepuknya adalah, “tepuk satu yes, tepuk dua yes yes, tepuk tiga yes 
yes yes mantul mantab betul,”. Siswa bertepuk sesuai dengan 
instruksi guru. Siswa kembali fokus kemudian membagikan lembar 
kerja diskusi kelompok. Guru memberikan penjelasan mengenai 
LKS tersebut. Siswa memperhatikan guru memberikan penjelasan 
serta guru bertanya kepada siswa, “dari penjelasan ibu, apakah ada 
yang ditanyakan?”. Siswa menjawab dengan, “tidak bu,”. Kegiatan 
selanjutnya adalah guru membimbing siswa untuk melakukan 




































melakukan percobaan dan guru tetap membimbing dalam 
melakukan percobaan. 
Kegiatan percobaan telah dilakukan kemudian siswa, guru 
menginstruksikan untuk menjawab beberapa pertanyaan dan untuk 
kegiatan menyusun laporan, kegiatan tersebut dikerjakan sebagai 
tugas rumah. Kegiatan diskusi selesai dan pertanyaan sudah 
dijawab. Guru memberikan bimbingan pada siswa untuk 
membandingkan hipotesis yang sudah ditulis oleh setiap kelompok 
dengan mempresentasikan di depan kelas dan kelompok lain 
menyanggah kelompok yang presentasi.  
Guru menginstruksikan siswa untuk merapikan tempat 
duduk dan merapikan alat dan percobaan yang sudah dipersiapkan 
tadi. Siswa melakukan instruksi dengan baik serta merapikan 
tempat duduk dan duduk kembali pada posisi awal yaitu duduk 
dengan satu bangku terdiri dari dua siswa.  
Mengecek kesiapan siswa kembali, guru bertanya kepada 
siswa, “halo?”. Siswa menjawab, hai”. Guru bertanya kembali, “hai 
hai   halo,”. Siswa menjawab dengan, “halo-halo hai,”. Kegiatan 
dilanjutkan dengan guru menginstruksikan bahwa guru akan 
membagian evaluasi yang harus dikerjakan secaca individu yaitu 
lembar evaluasi IPA dan lembar evaluasi Bahasa Indonesia. Tetapi, 
lembar evaluasi bahasa indonesia dikerjakan sebagai tugas rumah. 




































selama 10 menit. Guru mengingatkan kepada siswa untuk tetap 
mengerjakan secara jujur. Seluruh siswa mengerjakan dengan 
tertib. Ketika waktu habis, lembar evaluasi dikumpulkan di meja 
guru. 
3) Kegiatan Penutup 
Pada kegitan penutup guru memberikan umpan balik kepada 
siswa dengan bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 
untuk mengetahui ketercapaian siswa. Guru dan siswa menarik 
kesimpulan secara bersama-sama. Guru memberikan reward bagi 
kelompok yang melakukan percobaan benar. Guru menutup 
pembelajaran dengan membaca hamdalah. 
d. Pengamatan  
Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, Observer 
melakukan pengamatan kegiatan mengajar guru dan aktivitas siswa. 
Observer melakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi. 
Adapun hasil observasi yang dilakukan peneliti selama pembelajaran 
berlangsung pada siklus II sebagai berikut. 
1) Hasil Observasi Guru 
Berikut ini hasil observasi aktivitas guru yang dilakukan oleh 
Observer selama pembelajaran berlangsung pada siklus II. 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru mengalami peningkatan 
dari siklus I ke siklus II. Langkah-langkah pembelajaran yang 




































secara optimal pada siklus II. Dibuktikan pada lembar observasi 
aktivitas guru terdapat 21 aspek yang diamati, 11 aspek 
memperoleh skor 4 dan 10 aspek memperoleh skor 3 sehingga 
perolehan skor akhir sebagai berikut: 
      P =  
𝐹 
𝑁
 𝑥 100 
            =  
74 
84
 𝑥 100 
                                                =  88 (𝐵𝑎𝑖𝑘) 
Berdasarkan perhitungan di atas, hasil askor yang diperoleh 
adalah 74 kemudian dibagi skor maksimal yakni 96. Selanjutnya 
hasil yang didapatkan dikali 100, maka hasil akhir aktivitas guru 
yakni 88, dengan kualifikasi baik dan telah mencapai indikator 
kinerja yang telah ditetapkan yakni ≥80. Sehingga dari hasil 
aktivitas guru tersebut dalam melaksanakan proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dinyatakan 
berhasil. 
2) Hasil Observasi Siswa 
Pada proses pembelajaran pada siklus sebelumnya siswa 
kurang memberikan jawaban sehingga dapat merumuskan masalah 
dan membuat hipotesis dengan adanya perbaikan sesuai hasil 
refleksi, siswa terlihat sudah baik dalam merumuskan masalah dan 
membuat hipotesis. Dibuktikan pada lembar observasi aktivitas 




































dan 14 aspek memperoleh skor 3 sehingga diketahui peroleh skor 
akhir sebagai berikut.  
       P =  
𝐹 
𝑁
 𝑥 100 
            =  
71 
84
 𝑥 100 
                                                =  85 (𝐵𝑎𝑖𝑘) 
Berdasarkan perhitungan di atas, hasil askor yang diperoleh 
adalah 71 kemudian dibagi skor maksimal yakni 84. Selanjutnya 
hasil yang didapatkan dikali 100, maka hasil akhir aktivitas guru 
yakni 85 dengan kualifikasi baik dan telah mencapai indikator 
kinerja yang telah ditetapkan yakni ≥80. Sehingga dari hasil 
aktivitas siswa tersebut dalam melaksanakan proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dinyatakan 
berhasil. 
3) Hasil Tes Penilaian 
Adapun pencarian data hasil evaluasi tes berupa buitr soal 
uraian tes kemampuan berpikir kritis IPA. Hasil tes adalah sebagai 
berikut:  
Tabel 4.7 
Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siklus II 





1 A.I 75 52  √ 
2 A.G.S 75 76 √  
3 A.F 75 52  √ 




































5 A.M.W 75 52  √ 
6 A.R.R 75 81 √  
7 A.I. R 75 90 √  
8 A.I.S 75 76 √  
9 A.Z.R. 75 81 √  
10 A.A.Y 75 76 √  
11 A.R.R. 75 81 √  
12 A.N.H 72 81 √  
13 A.A.Z 75 67  √ 
14 A.N.M 75 47  √ 
15 B.M 75 67  √ 
16 C.A. 75 71  √ 
17 D.A.R 75 86 √  
18 D.F.M.A 75 76 √  
19 E.V.I.S 75 81 √  
20 F.R.N.A 75 76 √  
21 F.R 75 76 √  
22 F.Z.A 75 81 √  
23 F.N.M 75 76 √  
24 H.A 75 76 √  
25 J.T. K 75 81 √  
26 M.R.R 75 86 √  
27 M.S 75 76 √  
28 M.A 75 86 √  
29 M.K.N.Z 75 47  √ 
30 N.R. 75 81 √  
31 N.M.W 75 90 √  
32 N.A.S 75 76 √  
33 N.A.M 75 81 √  
34 Q.A.M 75 86 √  
35 R.A.A 75 76 √  
36 R.T.R 75 81 √  
37 R.F.R 75 76 √  
38 S.A.R 75 86 √  
39 S.S. 75 90 √  
 
Tabel 4.8  
Pencapaian Hasil Penilaian Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
Siklus II 
No Pencapaian Hasil 
1 Jumlah Nilai 2958 
2 Nilai KKM  75 
3 Nilai Tertinggi 90 




































5 Jumlah Siswa Hadir 39 
6 Jumlah Siswa Tuntas 31 
7 Jumlah Siswa Tidak Tuntas 8 
8 Persentase Ketuntasan 79,4% 
9 Persentase Ketidaktuntasan 20,51% 
 
Pada siklus I sudah dijelaskan bahwa selain terdapat tes butir 
soal IPA juga terdapat tes butir soal Bahasa Indonesia, hanya saja 
untuk tes butir soal bahasa Indonesia sebagai pendamping 
mengenai mata pelajaran tematik yang diajarkan pada penelitian 
ini. Pada siklus II ini untuk tes butir soal Bahasa Indonesia 
dikerjakan di rumah dan dikumpulkan keesokannya. Dan berikut 
adalah hasil tes butir soal Bahasa Indonesia. 
           Tabel 4.9 
                 Hasil Tes Soal Bahasa Indonesia Siklus II 





1 A.I 75 50  √ 
2 A.G.S 75 100 √  
3 A.F 75 75 √  
4 A.R.J.F 75 100 √  
5 A.M.W 75 75 √  
6 A.R.R 75 100 √  
7 A.I. R 75 75 √  
8 A.I.S 75 50  √ 
9 A.Z.R. 75 100 √  
10 A.A.Y 75 75 √  
11 A.R.R. 75 100 √  
12 A.N.H 72 75 √  
13 A.A.Z 75 75 √  
14 A.N.M 75 50  √ 
15 B.M 75 100 √  
16 C.A. 75 75 √  




































18 D.F.M.A 75 100 √  
19 E.V.I.S 75 100 √  
20 F.R.N.A 75 100 √  
21 F.R 75 75 √  
22 F.Z.A 75 75 √  
23 F.N.M 75 75 √  
24 H.A 75 75 √  
25 J.T. K 75 100 √  
26 M.R.R 75 100 √  
27 M.S 75 50  √ 
28 M.A 75 100 √  
29 M.K.N.Z 75 50  √ 
30 N.R. 75 75 √  
31 N.M.W 75 100 √  
32 N.A.S 75 100 √  
33 N.A.M 75 75 √  
34 Q.A.M 75 75 √  
35 R.A.A 75 50  √ 
36 R.T.R 75 75 √  
37 R.F.R 75 75 √  
38 S.A.R 75 75 √  
39 S.S. 75 100 √  
 
             Tabel 4.10 
              Pencapaian Hasil Penilaian Tes Bahasa Indonesia Siklus II 
No Pencapaian Hasil 
1 Jumlah Nilai 3125 
2 Nilai KKM  75 
3 Nilai Tertinggi 100 
4 Nilai Terendah  50 
5 Jumlah Siswa Hadir 39 
6 Jumlah Siswa Tuntas 32 
7 Jumlah Siswa Tidak Tuntas 7 
8 Persentase Ketuntasan 82% 
9 Persentase Ketidaktuntasan 17,9% 
 
e. Refleksi 
Pada tahap ini, peneliti berkolaborasi dengan guru kelas 




































berjalan kurang maksimal ataupun yang sudah berjalan optimal. Ada 
beberapa aspek yang belum dilaksanakan dengan baik pada siklus I, 
namun nilai akhir pelaksanaan masing-masing aspek telah mencapai 
kualifikasi baik pada siklus II setelah adanya perbaikan.  Berdasarkan 
hasil penelitian yang diperoleh pada siklus II, terlihat peningkatan 
dalam perolehan persentase hasil tes dan observasi. Maka peneliti dan 
guru kelas memutuskan untuk tidak melaksanakan siklus selanjutnya 
atau mengakhiri penelitian pada siklus II karena seluruh indikator 
kinerja yang ditetapkan terpenuhi. 
 
B. Pembahasan 
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan adanya suatu 
peningkatan pada aktivitas guru, aktivitas siswa dan kemampuan berpikir kritis 
IPA pada siswa. Sub bab ini merupakan pembahasan terkait peningkatan yang 
terjadi setelah menerapkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada 
proses pembelajaran. Adapun pembahasannya adalah sebagai berikut. 
1. Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada Mata 
pelajaran Tematik Tema 5 Subtema 1 Materi Sifat-sifat Cahaya Kelas 
IVA SD Bahrul Ulum Surabaya 
a. Pelaksanaan Observasi Aktivitas Guru 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru yang telah 
dilaksanakan pada siklus I, menunjukkan bahwa penerapan model 




































sehingga belum mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan. Pada 
siklus I, guru belum maksimal dalam membimbing secara penuh siswa 
untuk melakukan tanya jawab sehingga siswa belum dapat merumuskan 
masalah serta guru kurang dalam membimbing siswa untuk 
menentukan hipotesis karena guru juga kurang dalam memberikan 
contoh sehingga hasil yang diperoleh adalah 74. Pada siklus II, peneliti 
melakukan upaya perbaikan sesuai dengan refleksi. Guru 
mengondisikan setiap kegiatan dengan baik sesuai waktu yang 
direncanakan, sehingga observasi guru pada siklus II memperoleh nilai 
akhir 88. Nilai tersebut termasuk dalam kualifikasi baik dan telah 
mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan.  
Adapun peningkatan hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat 
pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 4.1 
Observasi Aktivitas Guru 
 
Gambar 4.1 menjelaskan bahwa adanya peningkatan pada 



















































karena adanya perbaikan siklus I. Pada aspek aktivitas guru yang 
diamati pada siklus I dan siklus II yaitu pada saat guru membimbing 
siswa untuk tanya merumuskan rumusan masalah dan menentukan 
hipotesis kurang memberikan contoh, sedangkan pada siklus II 
meningkat memperoleh skor 3. Hal tersebut dikarenakan guru belum 
maksimal dalam memberikan contoh yang real juga memberikan 
penjelasan lebih dalam sehingga dapat merumuskan masalah. Dalam 
hal ini pemberian contoh yang real atau pengetahuan secara konkrit 
sangat penting dilakukan khususnya siswa sekolah dasar dan 
memberikan contoh secara langsung dari hasil pengamatan. 
Dilanjutkan pada tahap nenetukan hipotesis, guru memberikan 
penjelasan hipotesis secara pengertian dan ciri-cirinya.54  
Memberikan contoh terhadap siswa ini mengacu teori yaitu 
modeling, teori ini sangat penting dalam pembelajaran sehingga 
pembelajaran menjadi lebih terfokus pada tujuan pembelajaran dan 
tidak semata-mata mengikuti rasa ingin tahu siswa dan dapat 
memanfaatkan waktu yang tersedia dengan sebaik-baiknya.55  
Pembelajaran yang dapat mencapai tujuan pembelajaran 
merupakan salah satu hal dari guru yang profesional sehingga akan 
menghasilkan pendidikan yang sesuai dengan bakat, minat, dan 
 
54Ibid, Isrok’atun dan Amelia, Model-model Pembelajaran matematika.....,56 
55Nur Wakhidah, Strategi Scaffolding Inspiring-Modeling-Writing-Reporting (IMWR) Dalam 
menerapkan pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan 




































karakteristik siswa sehingga peserta didik dapat memperoleh 
pengalaman belajar yang efektif.56 
Peningkatan hasil observasi guru yang sudah dijelaskan didukung 
oleh hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu Khoiriyah 
setelah dilaksanakannya siklus II. Ibu Khoi, mengungkapkan adanya 
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa diterapkannya model 
pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada tema 2 subtema 1 materi sifat-
sifat cahaya. Guru juga berangsur optimal pada saat proses 
pembelajaran sehingga pembelajaran dapat diterima dengan baik oleh 
siswa.57 
Salah satu kelemahan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
adalah yakni efektivitas pembelajaran rendah jika guru kurang 
menguasai materi dan langkah-langkah pembelajaran serta tidak semua 
siswadapat mengikuti pembelajaran dengan cara ini58 
b. Pelaksanaan Observasi Aktivitas Siswa  
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa yang telah 
dilaksanakan pada siklus I, menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Inkuiri Terbimbing belum terlaksana secara maksimal 
sehingga belum tercapai indikator kinerja yang telah ditetapkan. 
 
56 Nur Salim, “Profesionalisme Guru SD/MI”. Jurnal Pendidikan Vol.20, Nomor 2, (Desember 
2017), hal. 255. 
57 Hasil wawancara dengan Guru Kelas IVA SD Bahrul Ulum Surabaya pada tanggal 09 Desember  
2019 




































Pada siklus I, siswa masih mengalami penyesuaian pada 
pelaksanaan sebelum melakukan percobaan, sehingga aktivitas siswa 
memperoleh 70. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II siswa dapat 
merumuskan masalah serta menentukan hipotesis, sehingga hasil 
observasi aktivitas siswa pada siklus II memperoleh nilai akhir 85. Nilai 
tersebut termasuk dalam kualifikasi baik dan telah mencapai indikator 
kinerja yang ditetapkan.  
Adapun peningkatan hasil observasi aktivitas siswa dapat dilihat 
pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 4.2 
Observasi Aktivitas Siswa 
 
Gambar 4.2 telah menjelaskan adanya peningkatan pada aktivitas 
siswa dari siklus I ke siklus II. Model pembelajaran inkuiri terbimbing 
merupakan serangkaian tahap-tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi 






















































yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan cara berperan aktif.59 
Dalam hal ini, penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
memberikan pengaruh dalam mengaktifkan siswa serta menantang 
siswa untuk berpikir kritis dan mencari jawaban.60  
Adanya peningkatan aktivitas siswa terlihat pada setiap langkah-
langkah pembelajaran yang telah disusun, pada tahap orientasi untuk 
memicu atau merangsang dan mengajak siswa untuk berpikir. Guru 
memberikan benda yang dapat merangsang siswa untuk berpikir serta 
dalam hal ini siswa dapat memberikan pertanyaan. Setelah siswa 
memiliki minat pada materi yang akan dibelajarkan, pada tahap 
merumuskan masalah guru membawa siswa pada suatu permasalahan 
yang mengandung teka-teki dibantu dengan memberikan contoh dari 
hasil pengamatan langsung. Selanjutnya adalah tahap merumuskan 
hipotesis yaitu guru mengembangkan kemampuan ini dengan 
memberikan pengertain mengenai hipotesis serta guru mengajukan 
berabagai pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk dapat 
merumuskan masalah. Tahap mengumpulkan data dengan cara 
percobaan yang bimbingan ini dilakukan dengan petunjuk dalam 
Lembar Kerja Siswa (LKS). Tahap selajutnya adalah menguji hipotesis 
sehingga dapat menarik kesimpulan. 
 
59Abdul Rais, Model Pembelajaran........, (diakses 12 Desember 2019) 




































Peningkatan hasil observasi aktivitas siswa yang telah dijelaskan 
diperkuat oleh hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
beberapa siswa kelas IVA SD Bahrul Ulum Surabaya. Beberapa siswa 
mengungkapkan bahwa siswa merasa senang dalam kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan. Siswa juga merasa senang karena 
mendapatkan pengalaman melakukan percobaan dalam bekerja 
kelompok.61  
Sejalan dengan teori motivasi bahwa motivasi dapat diartikan 
sebagai aktualisasi dari daya kekuatan dalam diri individu yang dapat 
mengaktifkan dan mengarahkan perilaku yang merupakan perwujudan 
dari interaksi terpadu antara motif dm need dengan situasi yang diamati 
dan dapat berfungsi untuk mencapai tujuan yang diharapkan individu 
yang berlangsung dalam suatu proses yang dinamis. Oleh karena itu jika 
siswa merasa senang dalam melakukan pembelahajaran ini akan 
menumbuhkan motivasi siswa yang nantinya akan mencapai tujuan 






61  Hasil Wawancara dengan beberapa siswa kelas IVA SD Bahrul Ulum Surabaya pada tanggal 9 
Desember 2019 




































2. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran Tematik 
Tema 5 Subtema 2 Materi Sifat-sifat Cahaya melalui Model 
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Pada Siswa Kelas IVA SD Bahrul 
Ulum Surabaya  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan 
adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pembelajaran tematik 
tema 5 subtema 2 materi sifat-sifat cahaya. Hal tersebut dibuktikan dengan 
hasil tes individu berupa butir soal uaraian yang terdiri dari 5 butir soal. Pada 
tahap pra siklus nilai yang di dapatkan dari guru kelas hanya dari aspek 
kemampuan pemahaman yang hanya mengembangkan tingkat C1-C2 
sehingga hasil yang diperoleh adalah dari 39 siswa hanya terdapat 15 siswa 
tuntas dengan persentase 38,46%. Sedangkan pada siklus I setelah peneliti 
menerapkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan adanya 
penilaian kemampuan berpikir kritis siswa tes mengalami peningkatan, 
sehingga dari jumlah keseluruhan siswa 39 terdapat 20 siswa tuntas dengan 
persentase 51,28%. Melalui adanya perbaikan sesuai hasil relfeksi pada 
siklus I kembali mengalami peningkatan. Pada siklus II terdapat 32 siswa 
yang tuntas dengan persentase 79,4%.  
Peningkatan persentase keberhasilan kelas siswa pembelajaran 
tematik tema 5 subtema 1 materi sifat-sifat cahaya kelas IVA SD Bahrul 






































Ketuntasan Pembelajaran Kemampuan Berpikir Kritis 
 
Gambar 4.3 telah menjelaskan adanya peningkatan kemampuan 
berpikir kritis dari kegiatan pra siklus  sampai dengan siklus II. Peran guru 
sebagai fasilitator, mendampingi dan membimbing siswa secara optimal 
merupakan salah satu faktor meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 
pertama terkait dengan mengidentifikasi masalah mengenai sifat cahaya 
dapat dibiaskan, kemudian dapat menentukan peristiwa sifat cahaya dapat 
menembus benda bening, membandingkan hasil melalui gambar sifat 
cahaya dapat dipantulkan dan sifat cahaya dapat merambat lurus, 
menganalisis peristiwa sifat cahaya menembus benda bening, serta 
menyimpulkan peristiwa cahaya dapat dipantulkan. Bahwa berpikir kritis 






















































kemampuan berpikir kritis menandakan bahwa siswa mempunyai kualitas 
yang baik.63 
Berdasarkan uraian di atas, maka penerapan model pembelajaran 
Inkuri Terbimbing dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siwa 
kelas IVA SD Bahrul Ulum Surabaya pada pembelajaran tematik tema 5 
subtema 1 materi sifat-sifat cahaya. Hal ini tersebut dapat membuktikan 
melalui kegiatan pembelajaran mulai dari pra siklus, siklus I dan siklus II 
yang mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut terlihat dari beberapa 
aspek, yaitu aktivitas guru, aktivitas siswa, dan peserntase ketuntasan 
keberhasilan siswa. Adapun peningkatan aspek penelitian yang 
dimaksudkan dirangkum pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.11 
Peningkatan Hasil Penelitian 
No Aspek yang Diteliti Siklus I Siklus II Peningkatan 
1 
Observasi Aktivitas Guru 74 88 14 
2 
Observasi Aktivitas Siswa 70 85 15 
3 
Persentase Ketuntasan 51,28% 79,48% 28,20% 
Tabel 4.11 telah merangkum peningkatan yang terjadi pada aktivitas 
guru peningkatan sebesar 14 dan aktivitas siswa mengalami peningkatan 
sebesar 15. Adapun persentase ketuntasan meningkat 28,20%. Dari hasil 
 
63Nur Wakhidah, “Pembelajaran Dengan Pendekatan Saintifik Terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis Mahasiswa Calon Guru Madrasah Ibtidaiyah”. Jurnal Pendidikan Dasar dan Pembelajaran 




































tersebut seluruh indikator kinerja yang telah disusun dapat tercapai dan 
























































A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait penerapan model 
pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa pembelajaran tematik tema 5 subtema 1 materi sifat-sifat cahaya 
pada siswa kelas IVA SD Bahrul Ulum Surabaya, maka dapat disimpulkan: 
1. Penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada pembelajaran 
tematik tema 5 subtema 1 materi sifats-sifat cahayapada siswa kelas IVA 
SD Bahrul Ulum Surabaya dapat terlaksana dengan baik. Pada siklus I 
aktivitas guru memperoleh 74 dengan kualifikasi cukup, meningkat pada 
siklus II memperoleh nilai 88 dengan kualifikasi baik. Sedangkan pada 
siklus I aktivitas siswa memperoleh nilai 70 dengan kualifikasi cukup, 
meningkat pada siklus II memperoleh nilai 85 dengan kualifikasi baik. 
2. Kemampuan berpikir kritis siswa pembelajaran tematik tema 5 subtema 1 
materi sifat-sifat cahaya mengalami peningkatan didukung dengan butir 
soal uraian dengan jumlah 5 soal. Peningkatan tersebut juga terlihat dari 
hasil pra siklus hingga siklus II. Hasil persentase ketuntasan kemampuan 
berpikir kritis siswa siklus I hingga siklus II. Hasil persentase ketuntasan 
kemampuan berpikir kritis pada siklus I yaitu 52,28% dengan kualifikasi 






































Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran 
sebagaimana berikut ini: 
1. Penggunaan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing secara umum dapat 
digunakan dalam pembelajaran tematik dengan disesuaikan pada materi 
yang akan dibelajarkan, agar kelebihan yang terdapat pada model 
pembelajaran Inkuiri Terbimbing dapat dimiliki oleh siswa. 
2. Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dapat dijadikan sebagai alternatif 
dalam pembelajaran yang meningkatkan tingkat berpikir kritis siswa. 
3. Penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing harus ditingkatkan 
dalam hal prosesnya, agar dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 
nantinya dapat membuat siswa bukan hanya memiliki kemampuan pada 
C1-C3 saja tetapi dapat ditingkatkan menjadi C5-C6. 
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